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ABSTRAK
Nama : Sitti Syamsiah
Nim : 20100113198
Judul Skripsi : Strategi Pendidik dalam Menanamkan Akhlak pada Peserta
Didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar
Penelitian ini berjudul “Strategi Pendidik dalam Menanamkan Akhlak
pada Peserta Didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene
Kabupaten Kepulauan Selayar”. Adapun pokok permasalahan penelitian ini
adalah: 1. Bagaimana bentuk pelaksanaan penanaman akhlak pada peserta didik di
SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan
Selayar, 2. Apa kendala-kendala yang dihadapi pendidik dalam menanamkan
akhlak pada peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar, 3. Bagaimana strategi pendidik
dalam menanamkan akhlak pada peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Tujuan dari penelitian
ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan penanaman akhlak pada
peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten
Kepulauan Selayar. (2) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
pendidik dalam menanamkan akhlak pada peserta didik di SMP Negeri 3
Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. (3) Untuk
mengetahui strategi pendidik dalam menanamkan akhlak pada peserta didik di
SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan
Selayar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
pendidik dan peserta didik SMP Negeri 3 Bontomatene. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologis, sosiologis, dan paedagogik. Teknik pengolahan data yang
digunakan adalah teknik analisis kualitatif.
Beradasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan:
1. Pelaksanaan penanaman akhlak dilakukan dengan pembiasaan, kepedulian
sosial, dan pengembangan diri.
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penanaman akhlak yaitu masih ada yang
kurang disiplin seperti datang terlambat ketika pelaksanaan shalat dhuha.
Sedangkan tentang tata krama, masih banyak yang keluar masuk kelas di
tengah pelajaran tanpa izin. Tentang minimnya peran orang tua misalnya dalam
pelaksanaaan kegiatan shalat maaghrib berjamaah di mesjid.
3. Strategi pendidik dalam menanamkan akhlak yaitu melalui pendekatan lansung
dan pendampingan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di sekolah merupakan bagian 
integral dan program pengajaran pada setiap jenjang lembaga pendidikan serta 
merupakan usaha bimbingan dan pembinaan pendidik terhadap peserta didik dan 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi 
manusia yang bertakwa dan juga warga negara yang baik. 
Pendidikan dalam arti luas adalah meliputi perbuatan atau semua usaha 
generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, 
pengalamannya, kecakapan dan keterampilannya kepada generasi muda sebagai 
usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik 
jasmaniah maupun rohaniah. Pendidikan Islam bukan sekedar transfer of 
knowledge ataupun transfer of training, tetapi lebih merupakan suatu sistem 
yang ditata di atas fondasi keimanan dan kesalehan. Sebagaimana diketahui 
tujuan pendidikan bukanlah suatu yang bersifat statis, tetapi juga merupakan 
suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang.
1
 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadian yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, budaya dan agama
2
. Dalam 
perkembangannya istilah pendidikan berarti membimbing atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa. Pendidikan  merupakan  suatu  
sistem dan  proses  yang  melibatkan  berbagai komponen-komponen. 
Komponen-komponen tersebut adalah komponen tujuan, pendidik, peserta didik,
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Masnur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 
h. 38. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu 
Pendekatan Teoritis Psikologis  (Jakarta: Rineka  Cipta, 2005), h. 53. 
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alat, lingkungan atau lembaga, kurikulum, dan evaluasi. Antara satu komponen 
dan komponen lain saling bekerja sama dalam mencapai tujuan. Dilihat dari segi 
tujuan pendidikan Islam banyak berhubungan dengan kualitas manusia yang 
berakhlak.  
Pendidikan Islam berperan membentuk manusia Indonesia yang 
berkualitas dan bertakwa kepada Allah swt serta menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Disisi lain, fenomena menurunnya kualitas akhlak kini sudah nampak di 
mana-mana, di antaranya adalah dekadensi moral berupa berbagai kejahatan 
pemerkosaan, perampokan dan korupsi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pun sering disalahgunakan untuk kejahatan, seperti kejahatan 
handphone, komputer maupun internet. 
Dampak positif dan negatif dari kemajuan teknologi telah nampak di 
sana-sini. Tantangan agama dewasa ini adalah bagaimana memberikan suatu 
tolak ukur menyeimbangkan dan memperbaiki sisi buruk perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Perkembangan teknologi memang tidak 
bisa dihindari dan dielakkan, yang bisa dilakukan hanyalah mempersiapkan 
generasi yang mampu dalam menyambut kemajuan zaman, generasi yang Islami 
namun tidak gagap teknologi (gaptek).
3
 
Penanaman akhlak  menjadi sangat penting mengingat perkembangan 
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diiringi dengan efek negatif yang 
dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjangan sosial, seperti perkelahian 
antar pelajar, pengosumsian obat-obatan terlarang oleh anak muda, dan 
sebagainya. Pendidikan  harus mampu mengimbanginya dengan pengetahuan 
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agama yang bisa meminimalisir bahkan mencegah maraknya perilaku 
menyimpang. 
Akhlak atau perilaku akhlak dalam perspektif etika Islam adalah perilaku 
akhlak aktual yang  hidup  dalam  diri  seseorang  setelah  adanya  upaya  terus  
menerus  menumbuh kembangkan  perilaku  akhlak  potensial  yang  telah  Allah 
swt anugrahkan  kepadanya, sehingga ia harus hadir dalam bentuk tindakan-
tindakan  nyata.
4
 
Pemaknaan akhlak seperti ini sejalan dengan makna kata akhlak yang 
memang merupakan plural dari khuluq yang berasal dari kata khalaqa yakni kata 
yang ditunjukan pada ciptaan asal Tuhan yang sangat erat hubungannya dengan 
kemampuan dasar yang dapat disempurnakan melalui adanya berbagai upaya 
nyata manusia kearah lahirnya penyempurnaan dan pematangan. 
Pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau 
pertumbuhan, baru dapat tercapai bila mana berlangsung melaui proses demi 
proses kearah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya. Proses  
transformasi  ilmu  pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam rangka 
mengembangkan fitrah dan kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik, guna 
mencapai keseimbangan dan kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan. Maka 
pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan Islam.  
Penanaman nilai-nilai keislaman memang harus dilakukan sejak usia dini. 
Anak sebagai generasi penerus bangsa harus mendapat perhatian yang serius baik 
dari orang tua, masyarakat maupun dari lingkungan sekolah terutama dalam 
berperilaku. Oleh karena itu, sebagai pendidik agama Islam sudah seharusnya 
memberikan pendidikan yang sesuai dengan tujuan agama Islam, pendidik 
memegang peranan yang sangat penting dan strategis sebab dia bertanggung 
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Muhaimin, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Jakarta: Kencana, 
2005), h. 263. 
4 
 
 
 
jawab mengarahkan peserta didiknya dalam hal penguasaan ilmu dan 
penerapannya dalam kehidupan dan dalam menanamkan dan memberikan 
tauladan yang baik terhadap peserta didiknya. 
Guru merupakan pendidik yang profesional, secara implisit guru harus 
merelakan dirinya  menerima  dan  memikul  sebagian  tanggung  jawab  
pendidikan  yang  terpikul dipundak para orang tua dan hal seperti itu 
menunjukkan  bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada 
sembarang guru sekolah karena tidak sembarang orang dapat menjabat sebagai 
guru.
5
Maka, peran guru dituntut untuk menjadikan peserta didiknya yang 
memiliki  kepribadian  mulia.  
Pendidik  adalah bapak  rohani (spiritual  father)  bagi  peserta  didik,  
yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan 
meluruskan perilaku yang buruk.  
Seorang guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mengarahkan dan membentuk 
perilaku atau kepribadian anak didik. Berbagai usaha tentu harus dilakukan 
secara optimal oleh setiap lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan 
agama Islam.
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Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,  
menyucikan,  dan  membawakan  hati  manusia  untuk  mendekatkan  diri 
(taqarrub) kepada Allah swt. Pendidik juga merupakan orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi  pertolongan  kepada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani  dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan 
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maupun berdiri sendiri dalam  memenuhi tingkat kedewasaannya, maupun 
mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt dan 
mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu 
yang mandiri. 
Dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Abdurrahman al-Nahlawi, bahwa seorang pendidik hendaknya mencontoh 
peranan yang telah dilakukan Nabi dan para pengikutnya. Sesuai dengan firman 
Allah swt dalam QS. Al-Baqarah/2: 129 yang berbunyi: 
                    
                     
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada  mereka  Al-Kitab (Al-Quran) dan Al-Hikmah (As-
Sunnah)  serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Kuasa  lagi Maha Bijaksana.
7
 
Tugas pendidik tidak hanya menyampaikan informasi pada peserta didik, 
tetapi harus menjadi kontributor ataupun fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar (fasilitate of learning) kepada seluruh peserta didik agar 
mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh 
semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka. 
Tugas seorang pendidik memang berat dan banyak. Akan tetapi semua 
tugas pendidik itu akan dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku 
dan perbuatan pada peserta didik ke arah yang lebih baik. Karena jika pendidikan 
akhlak yang baik dan berhasil ajarannya berdampak pada kerendahan hati dan 
perilaku yang baik, baik terhadap sesama manusia, lingkungan dan yang paling 
pokok adalah akhlak kepada Allah swt Jika ini semua kita perhatikan maka tidak 
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Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2007), h. 20. 
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akan terjadi kerusakan alam dan tatanan kehidupan, sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS Ar-Rum/30:41 yang berbunyi: 
                      
           
Terjemahnya: 
Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar).
8
 
Ayat di atas mendorong penulis ingin mengetahui upaya yang dilakukan 
pendidik  dengan mengamati secara teliti dan sistematis melalui penelitian 
dengan judul: “Strategi Pendidik dalam Menanamkan Akhlak pada Peserta Didik 
di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan 
Selayar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana bentuk kegiatan penanaman akhlak peserta didik di SMP 
Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi pendidik dalam menanamkan akhlak   
peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 
3. Bagaimana strategi pendidik dalam menanamkan akhlak peserta didik di 
SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran bentuk pelaksanaan penanaman akhlak 
peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pendidik dalam 
menanamkan akhlak peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene 
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Untuk mengetahui strategi pendidik dalam menanamkan akhlak peserta 
didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Memberi tambahan wawasan terkait dengan usaha pendidik dalam 
menanamkan akhlak peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene 
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Juga sebagai 
pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan, baik bagi 
peneliti sendiri maupun peneliti lain. 
b. Secara Praktis 
Sebagai panduan bagi pendidik, peneliti maupun pihak lain yang 
berkepentingan dalam usaha mendidik akhlak peserta didik. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul 
penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang 
sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini. Sehingga tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
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Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian 
operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Strategi pendidik adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara yang 
dilakukan oleh pendidik dalam rangka mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik dan peserta didik dalam rangka 
perwujudan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, seorang pendidik harus 
mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan yeng dipandang paling 
efektif guna mencapai sasaran tersebut. 
2. Pembinaan akhlak peserta didik adalah segala budi pekerti yang baik yang 
ditimbulkan peserta didik tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang 
mana sifat itu dapat menjadi budi pekerti yang utama dan dapat 
meningkatkan martabat peserta didik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi 
Dalam perspektif psikologi, kata strategi yang berasal dari bahasa Yunani 
berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk 
memecahkan masalah atau untuk mencapai tujuan. Seorang pakar psikologi 
pendidikan Australia, Michael J. Lawson yang dikutip oleh Muhubbin Syah 
dalam buku Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru, mengartikan strategi 
sebagai prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang meenggunakan 
upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu, sebuah strategi mengajar 
dapat berlaku umum bagi semua guru bidang studi selama orientasi sasarannya 
sama.
1
 
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna 
yang tidak selalu sama. Dalam konteks pengajaran strategi bisa diartikan sebagai 
suatu pola umum tindakan pendidik–peserta didik dalam manifestasi  aktivitas 
pengajaran.  
Menurut Ahmad Rohani, strategi mengajar (pengajaran) adalah ‚taktik‚ 
yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat 
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan 
efisien.
2
 Strategi mencakup cara yang direncanakan oleh pengembang 
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam konteks pengajaran, strategi adalah kemampuan internal
                                                          
1
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 214. 
2
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), h. 34. 
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 seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.
3
 
Sedangkan strategi secara kognisi adalah sebagai proses berpikir secara  induktif 
yaitu membuat generalisasi dari fakta, konsep, dan prinsip dari apa yang 
diketahui seseorang. Secara umum pengertian strategi ialah suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.
4
 
 Dalam konteks pengajaran, seorang pendidik harus memilih dan 
menggunakan strategi yang tepat agar dapat mempengaruhi peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
B. Penggolongan Strategi Belajar 
Menurut Subyantoro dkk. yang dikutip oleh Iskandar Wassid dan Dadang 
Sunandar dalam buku Strategi Pembeelajaran Bahasa, mengungkapkan jenis-
jenis utama strategi belajar dilihat dari karakteristik belajar setiap individu yang 
terbagi atas: 
1. Strategi Mengulang 
Strategi mengulang terdiri atas mengulang sederhana dan mengulang 
kompleks. Strategi mengulang sederhana digunakan untuk sekedar membaca 
ulang materi tertentu dan hanya untuk menghafal saja.  
Penyerapan bahan belajar yang lebih kompleks memerlukan strategi mengulang 
kompleks, yaitu menggarisbawahi ide-ide kunci, membuat catatan pinggir, dan 
menuliskan kembali inti informasi yang telah diterima. 
2. Strategi Elaborasi 
                                                          
3
Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 3. 
4
Iskandar Wassid dan Dadang Sunandar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 4. 
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Strategi elaborasi adalah proses peenambahan rincian sehingga informasi 
baru akan lebih bermakna. Dengan strategi elaborasi pengkodean lebih mudah 
dilakukan dan lebih memberikan kepastian. Strategi elaborasi membantu 
pemindahan informasi baru dari memori di otak yang bersifat jangka pendek ke 
jangka panjang dengan menciptakan hubungan dan gabungan antara informasi 
baru dengan informasi yang pernah ada.  
3. Strategi Organisasi 
Strategi organisasi membantu pelaku belajar meningkatkan 
kebermaknaan bahan-bahan baru dengan struktur pengorganisasian baru. Strategi 
organisasi terdiri atas pengelompokan ulang ide-ide atau istilah menjadi bagian 
yang lebih kecil. 
4. Strategi Metakognitif 
Metakognitif berhubungan dengan berpikir peserta didik tentang berpikir 
mereka sendiri dan kemampuan menggunakan strategi belajar dengan tepat. 
Menurut Oxford-Carpenter yang dikutip oleh Iskandar Wassid dan Dadang 
Sunandar dalam buku Strategi Pembelajaran Bahasa, menggolongkan strategi 
belajar atas dua kelompok besar, yaitu strategi lansung dan strategi tidak 
lansung. Kedua jenis strategi ini saling mendukung dan membantu, strategi 
lansung terdiri atas (1) strategi ingatan yang bertugas untuk menyimpan dan 
memanggil informasi dalam otak, (2) strategi kognitif yang bertugas memahami 
dan memproduksi, dan (3) strategi kompensasi yang bertugas menggunakan 
bahasa karena khasanah pengetahuan berada dalam otak. Sedangkan strategi 
tidak lansung secara umum bertugas mengatur jalannya kegiatan belajar dalam 
otak. Strategi ini terdiri atas (1) strategi metakognitif yang bertugas 
mengkoordinasi proses belajar, (2) strategi afektif yang bertugas mengatur 
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emosi, dan (3) strategi sosial yang bertugas untuk membina kerjasama dengan 
orang lain dalam proses belajar. 
 
5. Strategi Sosio-afektif 
  Strategi Sosio-afektif berhubungan dengan aktivitas yang bermediasi 
sosial dan bertransaksi dengan yang lain. Kelompok strategi sosio-afektif terdiri 
atas kerjasama dan pertanyaan untuk penjelasan.
5
 
C. Klasifikasi Strategi Pembelajaran 
 Klasifikasi strategi pembelajaran adalah pengelompokan strategi 
pembelajaran berdasarkan segi-segi yang sejenis yang terdapat dalam setiap 
strategi pembelajaran. Pengelompokan ini dapat dilakukan berdasarkan 
komponen-komponen yang terdapat dalam proses pembelajaran. Berikut ini 
dipaparkan komponen-komponen yang terdapat dalam proses pembelajaran, 
yaitu: 
1. Tujuan Pengajaran 
Tujuan pengajaran merupakan faktor atau acuan yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih strategi pembelajaran.  
2. Pengajar 
Setiap pengajar dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan sebagai 
pengajar yang profesional dalam bidangnya. Peran pengajar dalam kegiatan 
pembelajaran bukan  sekedar menjalankan proses pembelajaran secara teknis 
mekanis, Ia adalah orang yang bertanggung jawab dalam membimbing anak 
didiknya. Adanya perbedaan dalam memilih strategi pembelajaran yang akan 
digunakan oleh seorang pengajar yang satu dengan pengajar yang lain pada tahap 
program, disebabkan oleh adanya perbedaan pengalaman, pengetahuan, 
                                                          
5
Iskandarwassid dan Dadang Sunandar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 10-19. 
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kemampuan menyajikan pelajaran, gaya mengajar, pandangan hidup, dan 
wawasan masing-masing. 
3. Peserta Didik 
Hal yang perlu dipertimbngkan dalam memilih dan menentukan strategi 
pembelajaran yang tepat adalah peserta didik. Hal ini disebabkan adanya 
perbedaaan latar belakang dari masing-masing peserta didik, seperti lingkungan 
sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, keadaan ekonomi, dan tingkat 
kecerdasan. 
4. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran dapat dibedakan antara materi formal dan matei 
informal. Materi formal adalah isi pelajaran yang terdapat dalam buku teks resmi 
di sekolah, sedangkan materi informal ialah bahan-bahan pelajaran yang 
bersumber dari lingkungan sekolah yang bersangkutan. Bahan-bahan yang 
bersifat inforrmal ini dibutuhkan agar pengajaran lebih relevan dan aktual. 
5. Metode pengajaran  
Adanya berbagai metode pengajaran perlu dipertimbangkan karena 
pemakaian suatu metode akan mempengaruhi bentuk strategi pembelajaran. 
6. Media Pengajaran 
Keberhasilan program pengajaran tidak tergantung dari canggih atau 
tidaknya media yang digunakan, tetapi dari ketepatan dan keefektifan media 
yang digunakan oleh pengajar. Media pengajaran yang tersedia akan berpengaruh 
pada pemilihan strategi pembelajaran. 
7. Faktor Administrasi dan Finansial 
Faktor-faktor yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan strategi 
pembelajaran adalah segi administrasi dan finansial, seperti jadwal pelajaraan, 
kondisi gedung, dan ruang belajar. Demikian pula berkenaan dengan masalah 
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pendanaan atau finansial. Kelancaran proses belajar pun sering bergantung pada 
faktor ini. 
6
     
Dalam mengklasifikasikan strategi pembelajaran dapat dilakukan dengan 
melihat komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, yaitu berdasarkan segi-
segi yang sejenis agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
D. Pendidik 
1. Pengertian Pendidik 
Pendidik ialah orang yang memikul tanggung jawab untuk membimbing. 
Pendidik tidak sama dengan pengajar, sebab pengajar itu hanya sekedar 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Prestasi yang tertinggi 
yang dapat dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat pelajar 
memahami dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepadanya. Tetapi 
seorang pendidik bukan hanya bertanggug jawab menyampaikan materi 
pengajaran kepada peserta didik saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang 
peserta didik yang berakhlak dan bermoral.
7
 
Menurut Muhaimin, ada dua fungsi dasar pendidikan pada setiap 
masyarakat yaitu: 
a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-tingkat 
kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide nasional dari 
masyarakat. 
b. Alat untuk perubahan, inovasi, perkembangan dan secara garis besar melalui 
pengetahuan dan skill (keterampilan) yang baru ditemukan dan melatih 
                                                          
6
Iskandarwassid dan Dadang Sunandar, Strategi Pembelajaran Bahasa, h. 22-25. 
7
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Raja Grafindo 
Persada, 2005),  h. 44. 
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tenaga-tenaga manusia produktif untuk menemukan pertimbangan perubahan 
sosial ekonomi.
8
 
Dalam pendidikan, Islam tidak hanya menyiapkan seseorang peserta didik 
memainkan peranannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi 
juga membina sikapnya terhadap agama, tekun beribadah, mematuhi peraturan 
agama, serta menghayati dan mengamalkan hukum agama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Agar fungsi-fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik seorang 
pendidik  harus memenuhi persyaratan tertentu, sebagai berikut: 
1) Beriman 
Seorang pendidik harus seorang yang beriman, yaitu meyakini akan 
keesaan Allah. Iman kepada Allah merupakan asas setiap aqidah. Dan dengan 
mengimankan Allah swt selanjutnya akan diikuti pula dengan keimanan kepada 
yang lainnya. Keyakinan terhadap keesaan Allah seperti ini disebut tauhid. 
2) Bertaqwa 
Syarat yang terpenting yang harus pula dimiliki oleh pendidik adalah  
taqwa, yang berarti menjaga diri agar selalu mengerjakan perintah Allah dan 
meninggalkan laranganNya serta merasa takut kepadaNya baik secara sembunyi 
maupun secara terang-terangan. 
3) Ikhlas 
4) Berakhlak 
5) Berkepribadian yang integral (terpadu) 
6) Cakap 
7) Bertanggung jawab 
8) Keteladanan 
                                                          
8
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, h. 47. 
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9) Memiliki kompetensi keguruan9 
 Fungsi seorang peserta didik adalah dapat memainkan perannya 
sebagai individu dan anggota dalam masyarakat, untuk mewujudkan hal tersebut 
maka dibutuhkan seorang pendidik  yang memenuhi persyaratan, yaitu beriman, 
bertakwa, ikhlas, dan lain sebagainya. 
2. Peran dan Tugas Pendidik 
Guru mempunyai fungsi dan peran yang penting dalam interaksi edukatif 
di sekolah. Karena tugasnya yang mulia, seorang guru menempati posisi yang 
mulia yang berfungsi:  
a. Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepada muridnya. 
b. Guru sebagai pembina akhlak yang mulia. 
c. Guru sebagai pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik.10 
Peran dan kedudukan guru yang tepat dalam interaksi edukatif akan 
menjamin tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam interaksi 
edukatif, anak-anak juga menemui berbagai kesulitan. Setiap anak tumbuh dan 
berkembang dalam berbagai irama dan variasi sesuai dengan kodrat yang ada 
padanya. Ia akan belajar sekalipun akan berhasil atau tidak dan juga dia tidak 
memikirkan apakah tingkah lakunya mendatangkan pujian atau tidak. Ia belajar 
dengan caranya sendiri-sendiri, sesuai dengan kemampuan dan potensi serta 
keterampilan dan bakat yang ada padanya, ia belajar sesuai dengan individunya 
masing-masing peran guru dalam membantu proses belajar murid sangatlah 
diharapkan. Setiap guru harus mengetahui serta berusaha untuk memecahkan 
kesulitannya.
11
 
                                                          
9
Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), h. 15. 
10
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: 
Rineka  Cipta, 2005),  h.31. 
11
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, h. 33-34. 
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Menurut Zakiah Daradjat, unsur-unsur pokok yang perlu dipertahankan 
dalam masalah belajar yaitu kegairahan dan kesediaan untuk belajar, 
membangkitkan minat murid, menumbuhkan sikap dan bakat yang baik, 
mengatur proses belajar mengajar, berpindahnya pengaruh belajar dan 
pelaksanaannya dalam kehidupan nyata.
12
 
Hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar. 
Nana sudjana menyatakan peranan guru dalam interaksi edukatif adalah sebagai 
berikut: 
1) Fasilitas, yakni menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan 
individu yang belajar.  
2) Pembimbing, yakni memberikan bimbingan terhadap siswa dalam 
interaksi belajar mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan 
lancar dan berhasil secara efektif dan efisien.  
3) Motivator, yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa 
mau giat belajar.  
4) Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar siswa maupun 
guru.
13
 
3. Kompetensi Pendidik 
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional 
bangsa Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
menempati posisi yang strategis dalam pembukaan UUD 1945. Dalam situasi 
pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru merupakan komponen 
                                                          
12
Zakiah Daradjat, Proses Relajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka  Cipta, 2009),  h. 
9. 
13
Nana Sudjana, Cara Relajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: 
Sinar Baru, 2004 ), h. 16. 
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yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru berada 
dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan.
14
 
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian upaya perbaikan 
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 
berkompeten. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai 
kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya.
15
 
Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
menurut ketentuan pasal 4 UU Guru dan Dosen adalah sebagai agen 
pembelajaran (Learning Agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan 
cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
16
 
Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki 
kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi 
berasal dari kata competency yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut 
kamus bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan (kewenangan) kekuasaan 
untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. Istilah kompetensi sebenarnya 
memiliki banyak makna yang diantaranya yaitu menurut Usman, kompetensi 
adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, 
baik yang kualitatif maupun kuantitatif. Charles E. Johnson, mengemukakan 
                                                          
14
Muhammad  Abu Bakar, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran (Surabaya: Usaha 
Nasional, 2002), h. 68. 
15
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2007), h. 7. 
16
Muhammad  Abu Bakar, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran, h. 79-80. 
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bahwa kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
17
 
Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan 
seseorang. Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pengertian 
kompetensi ini, jika digabungkan dengan sebuah profesi yaitu guru atau tenaga 
pengajar, maka kompetensi guru mengandung arti   kemampuan seseorang guru 
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak 
atau kemampuan dan kewenangnan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruannya.
18
 
Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan 
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 
dan efektif.  
E. Penanaman Akhlak 
a. Pengertian Menanamkan Akhlak 
Menanamkan adalah meletakkan dasar-dasar keimanan, kepribadian, budi 
pekerti yang terpuji dan kebiasaaan ibadah yang sesuai kemampuan anak 
sehingga menjadi motivasi bagi anak untuk bertingkah laku. Sedangkan 
pengertian akhlak secara bahasa yaitu akhlak berasal dari bahasa Arab, kata 
dasarnya (mufrad) ialah khulqu yang berarti al-sajiyah (perangai), at-stabi’ah 
(tabiat), al-‘adat (kebiasaan), al-munu’ah (adat yang baik).19 Pada kamus umum 
                                                          
17
Zakiah Daradjat, Profesionalisme Guru (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 20. 
18
Nana Sudjana,  Kompetensi Guru (Bandung: Sinar Baru, 2004 ), h. 30. 
19
Khalimi, Berakidah Benar Berakhlak Mulia (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2006), 
h. 13.  
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bahasa Indonesia disebutkan bahwa akhlak adalah budi pekerti, watak, tabiat.
20
 
Menurut Imam Al-Ghazali  akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
21
 Ringkasnya pembinaan akhlak 
berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam memperbaiki akhlak. 
Pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara Sang Khaliq dan makhluk, dan antara makhluk dengan 
makhluk. Pernyataan ini bersumber dari firman Allah dalam Al-Qur’an Surah 
Luqman/31: 18-19 yang berbunyi: 
                             
                         
            
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai .
22
 
Objek kajian akhlak meliputi beberapa komponen, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Menjelaskan pengertian baik dan buruk. 
2. Menerangkan apa yang seharusnya yang dilakukan seseorang serta 
bagaimana cara bersikap terhadap sesama. 
3. Menjelaskan mana yang patut di perbuat.  
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4. Menunjukkan mana jalan lurus yang harus dilalui.23 
Penanaman akhlak merupakan tumpuan perhatian utama dalam ajaran 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan nabi Muhammad saw 
yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, yakni menyempurnakan akhlak mulia. 
Agama menganjurkan setiap individu untuk berakhlak mulia dan 
menjadikannya sebagai kewajiban di atas pundaknya yang dapat mendatangkan 
pahala atau siksa baginya. Atas dasar ini, agama tidak mengutarakan wejangan-
wejangan akhlak semata tanpa dibebani oleh rasa tanggung jawab.
24
  
Pada dasarnya penanaman dan pendidikan akhlak memiliki tujuan yang 
sama, yakni menciptakan akhlak mulia. Akan tetapi keduanya (menanamkan dan 
mendidik) tetap memiliki perbedaan. Dilihat dari sudut teknis pelaksanaan, 
penanaman lebih mengarah pada kegiatan nonformal, misalnya kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah (bakti sosial, baca tulis Al-Qur’an, shalat jamaah, dll). 
Sedangkan pendidikan cenderung bersifat formal dan sudah ditetapkan di 
kurikulum, contoh konkritnya adalah belajar materi pendidikan akhlak di kelas. 
a) Dasar dan tujuan pembinaan akhlak 
1) Dasar religi 
Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalah dasar-dasar yang 
bersumber dari Al-Qur-an dan Sunnah Rasul, sebagaimana disebutkan dalam Al-
Quran surat An-Nahl/16: 125 yang berbunyi: 
                         
                      
        
Terjemahnya: 
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk.
25
 
2) Dasar konstitusional 
Konstitusional adalah undang-undang atau dasar yang mengatur 
kehidupan suatu bangsa atau Negara. Mengenai kegiatan pembinaan moral juga 
diatur UUD 1945, pokok pikiran sebagai berikut: 
‛Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab, oleh karena itu, Undang-undang 
dasar harus mengandung isi yang mewajibkan pemerintah dan lain-lain 
penyelenggaraan Negara untuk memelihara budi pekerti manusia yang 
luhur dan memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur‛.26 
Norma hukum dibuat untuk membentuk akhlak warga negara yang baik, 
yaitu memberikan kemaslahatan pada kehidupan individu dan masyarakat. 
Demikian pula undang-undang dan sistem penyelenggaraan negara, yang 
rumusnya senantiasa mengacu pada paradigma tentang akhlak mulia, baik secara 
politik maupun ideologis.
27
 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai warga Negara 
Indonesia yang berketuhanan Yang Maha Esa hendaknya ikut serta menanamkan 
dan memelihara budi pekerti atau moral kemanusiaan yang luhur itu demi 
terwujudnya warga Negara yang baik. 
b) Tujuan pembinaan akhlak 
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Menurut H. A. Mustafa, beberapa tujuan pembinaan akhlak adalah 
meliputi: 
1) Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik, indah, mulia, terpuji 
serta menghindari yang buruk, jelek, hina, dan tercela. 
2) Supaya hubungan kita dengan Allah swt, dan dengan sesama makhluk 
selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.
28
 
3) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri berpegang 
teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rusak. 
4) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai 
emosi, tahan menderita dan sabar. 
5) Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat membantu mereka 
berinteraksi sosial yang baik, mencintai  kebaikan untuk orang lain, suka 
menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain. 
6) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul 
dengan baik di sekolah maupun diluar sekolah. 
7) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan 
bermu’amalah yang baik.29 
c) Manfaat memperbaiki akhlak 
Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan makhluk manusia 
dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan 
hilangderajat kemanusiaannya. Dr. Hamzah Ya’cub dalam bukunya ‛Etika 
Islam‛ menyatakan bahwa manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut: 
1) Memperoleh kemajuan rohani 
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Orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama derajatnya dengan orang 
yang tidak berilmu pengetahuan. Orang yang berilmu, praktis memiliki 
keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi. Dengan ilmu akhlak orang akan 
selalu berusaha memelihara diri supaya senantiasa berada pada garis akhlak yang 
mulia dan menjauhi segala bentuk akhlak yang tercela baik akhlak kepada Allah 
swt, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada orang lain maupun akhlak kepada 
diri sendiri. 
2) Sebagai penuntun kebaikan 
Rasulullah saw sebagai teladan utama karena beliau mengetahui akhlak 
mulia yang menjadi penuntun kebaikan manusia. 
3) Memperoleh kesempurnaan iman 
Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak, dalam hadist 
Rasulullah saw yang artinya orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah 
yang terbaik akhlaknya. Dan sebaik-baik diantara kamu ialah yang terbaik 
kepada istrinya. 
4) Memperoleh keutamaan di hari akhir 
Orang-orang yang berakhlak luhur akan menempuh kedudukan yang 
terhormat di hari kiamat. 
5) Memperoleh keharmonisan rumah tangga 
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga sejahtera. 
Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang baik, tidak akan bahagia 
sekalipun kekayaan materinya melimpah ruah.
30
 
 
 
Beberapa hal yang berkaitan dengan pembinaan akhlak 
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a) Syarat-syarat pembinaan akhlak 
Beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum melakukan penanamann guna 
menjamin tercapainya tujuan penanaman akhlak adalah: 
1. Menguasai keadaan psikis siswa-siswi. Dengan begitu guru akan 
mengetahui kebutuhan masing-masing siswa sehingga tahu apa yang 
harus diberikan kepada setiap siswanya. 
2. Apa yang disukai dan tidak disukai oleh siswa juga harus diketahui 
oleh guru, supaya guru bisa membuat siswa-siswi tertarik sehingga 
memudahkan penanaman. 
3. Pelajari berbagai metode pembinaan. Dengan demikian guru akan 
mampu memberi metode yang tepat guna dan tidak monoton. 
4. Sediakan alat-alat yang tepat guna dalam rangka mendukung 
tercapainya tujuan pembinaan. 
Selain itu, secara pribadi guru harus memenuhi syarat sebagai seseorang 
yang mampu membina siswa-siswinya. Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh 
seorang guru adalah beriman, bertakwa, ikhlas, berakhlak mulia, berkepribadian 
yang integral, cakap, bertanggungjawab, mampu menjadi suri tauladan yang baik, 
memiliki kompetensi keguruan dan sehat jasmani rohani. 
b) Bentuk kegiatan penanaman akhlak 
Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu bagi   
terciptanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khususnya dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara sempurna 
didalam rumah dan lingkungan masyarakat. Sekolah tidak hanya bertanggung 
jawab memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan 
bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik 
26 
 
 
 
dalam mengajar, emosional maupun sosial sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing.
31
 
Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang 
baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral (akhlak) peserta 
didik. Dengan kata lain, supaya sekolah merupakan lapangan sosial bagi peserta 
didik dimana perumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian 
dapat berjalan dengan baik. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Darajat dalam bukunya ilmu 
jiwa agama, bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan 
pengajaran (baik guru, pegawai-pegawai, buku-buku, peraturan-peraturan dan 
alat-alat) dapat membawa anak didik kepada pembinaan mental yang sehat, 
akhlak yang tinggi dan pengembangan bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega 
dan tenang dalam pertumbuhannya dan jiwanya tidak tergoncang.
32
 
Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan disekolah diantaranya 
ialah: 
1) Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan 
pembentukan pembiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang 
baik. Misalnya: 
a. Membiasakan peserta didik bersopan santun dalam berbicara, 
berbusana dan bergaul dengan baik disekolah maupun diluar sekolah. 
b. Membiasakan peserta didik dalam hal tolong menolong, sayang  
kepada yang lemah dan menghargai oarang lain. 
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c. Membiasakan peserta didik bersikap ridha, optimis, percaya diri, 
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar
33
 
2) Membuat program kegiatan keagamaan, yang mana dengan kegiatan 
tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan peserta didik,  
membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci 
akhlak yang rusak, selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah dan bermu’amalah yang baik. Kegiatan-kegiatn yang dibuat oleh 
sekolah diantaranya ialah: 
a. Adanya program shalat dhuhur berjamaah 
b. Diadakannya peringatan-peringatan hari besar Islam 
c. Adanya kegiatan pondok Ramadhan (pesantren kilat) 
d. Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib 
sekolah.
34
 
Dengan adanya program kegiatan diatas, diharapkan mampu menunjang 
pelaksanaan guru pendidikan agama Islam dalam proses menanamkan akhlak 
peserta didik di sekolah. 
1. Materi penanaman akhlak 
Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah, pendidikan akhlak 
(akhlak mulia) adalah suatu faktor penting dalam membina suatu umat atau 
membangun suatu bangsa. Yang diperlukan dalam pembangunan ialah 
keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang tinggi, sesuainya kata dengan 
perbuatan. Oleh karena itu program utama dan perjuangan pokok dari segala 
usaha ialah pembinaan akhlak mulia.
35
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diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya maka akan 
tercipta suatu umat atau bangsa yang memiliki akhlak mulia. 
Penanaman akhlak mulia kepada peserta didik memerlukan konsistensi 
yang tinggi dari pendidik, hal ini disebabkan seorang pendidik harus memulai 
akhlak baik tersebut dari dirinya sendiri untuk seelanjutnya menjadi contoh atau 
suri tauladan bagi peserta didiknya, sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad saw. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman akhlak 
a. Agama 
Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan ketentuan 
hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas, misalnya wajib, mubah, makruh, dan 
haram. Ketentuan tersebut dijelaskan secara rinci di dalam agama. Oleh karena 
itu, pembinaan akhlak tidak dapat dipisahkan dari agama.
36
 
b. Tingkah laku 
Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang dimanifestasikan dalam 
perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam perbuatan atau 
tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari tetapi adanya kontradiktif antara sikap 
dan tingkah laku. Oleh karena itu, meskipun secara teoritis hal itu terjadi tetapi 
dipandang dari sudut ajaran Islam termasuk iman yang tipis. Untuk melatih 
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, baik berakhlak kepada Allah, diri 
sendiri, keluarga, masyarakat maupun alam sekitar. 
c. Insting dan naluri 
Keadaan manusia bergantung pada jawaban asalnya terhadap naluri. Akal 
dapat menerima naluri tertentu, sehingga terbentuk kemauan yang melahirkan 
tindakan. Akal dapat mendesak naluri, sehingga keinginan hanya merupakan riak 
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saja. Akal dapat mengendalikan naluri sehingga terwujudnya perbuatan yang 
diputuskan oleh akal. Hubungan naluri dan akal memberikan kemauan. Kemauan 
melahirkan tingkah laku perbuatan menentukan nasib seseorang. Naluri yang ada 
pada diri seseorang adalah takdir Tuhan.
37
 
d. Nafsu 
Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, mempengaruhi 
peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat baik yang lainnya. Contoh: 
nafsu bermain judi, minuman keras, nafsu membunuh, ingin memiliki dan nafsu 
yang lainnya, mengarah kepada keburukan, sehingga nafsu dapat berkuasa dan 
bergerak bebas ke mana ia mau. 
e. Adat istiadat 
Kebiasaan terjadi sejak lahir. Lingkungan yang baik mendukung 
kebiasaan yang baik pula. Lingkungan dapat mengubah kepribadian seseorang. 
Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya sikap disiplin dan pendidikan. 
Kebiasaan buruk mendorong kepada hal-hal yang lebih rendah, yaitu kembali 
kepada adat kebiasaan primitif. Seseorang yang hidupnya dikatakan modern, 
tetapi lingkungan yang bersifat primitif bisa berubah kepada hal yang primitif. 
Kebiasaan yang sudah melekat pada diri seseorang sukar untuk dihilangkan, 
tetapi jika ada dorongan yang kuat dalam dirinya untuk menghilangkan, ia dapat 
mengubahnya. 
f. Lingkungan 
Terdapat dua macam lingkungan, yaitu lingkungan alam dan pergaulan. 
Keduanya mampu mempengaruhi akhlak manusia. 
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1) Lingkungan Alam  
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi 
dan menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam mematahkan atau 
mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang. Pada zaman Nabi 
Muhammad saw pernah terjadi seorang badui yang kencing di serambi masjid, 
seorang sahabat membentaknya tapi nabi melarangnya. Kejadian diatas dapat 
menjadi contoh bahwa badui yang menempati lingkungan yang jauh dari 
masyarakat luas tidak akan tau norma-norma yang berlaku. 
2) Lingkungan pergaulan  
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah 
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan saling 
mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku. Contohnya Akhlak orang 
tua di rumah dapat pula mempengaruhi akhlak anaknya begitu juga akhlak anak 
sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh 
guru-guru di sekolah.
38
 
Lingkungan pergaulan atau lingkungan sosial ini dapat dibagi kepada 
beberapa kategori: 
a. Lingkungan dalam rumah tangga 
b. Lingkungan sekolah 
c. Lingkungan pekerjaan 
d. Lingkungan organisasi jamaah 
e. Lingkungan kehidupan ekonomi 
f. Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas.39 
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3. Unsur-unsur penanaman akhlak 
Berhasil tidaknya suatu penanaman ditentukan oleh para pelakunya, 
dalam hal ini ada dua unsur, yakni pendidik dan peserta didik. 
a. Pendidik 
Tugas dari pendidik adalah sebagai media agar peserta didik mencapai 
tujuan yang dirumuskan. Tanpa pendidik, tujuan pendidikan manapun yang 
dirumuskan tidak akan tercapai, oleh sebab itu sangat diperlukan pendidik  
profesional karena pendidik yang profesional tentu akan lebih mampu dan lebih 
menguasai teori pelajaran yang akan diberikan dan tentu lebih berhasil pula 
sebagai pendidik untuk membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Oleh karena itu, pendidik bukan orang biasa, tetapi harus memiliki kemampuan 
serta keahlian khusus yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. 
b. Peserta didik 
Siswa adalah orang yang belajar dan menerima bimbingan dari guru 
dalam kegiatan pendidikan. Antara guru dan siswa merupakan dua faktor yang 
tidak bisa dipisahkan dan tidak bisa berdiri sendiri, dimana guru sebagai pemberi 
pelajaran dan menerima pelajaran. Keduanya tentu harus aktif, bukan guru saja 
tetapi siswa dalam menerima pelajaran harus dengan perhatian dan minat yang 
besar. Oleh sebab itu, anak didik harus diperhatikan dalam kegiatan pendidikan 
karena anak didik merupakan objek pendidikan yang menjadi inti dari 
pendidikan.
40
 
c. Sekolah 
Sekolah merupakan tempat ke-2 dimana anak mendapatkan pendidikan 
agama yang membentuk perilaku keagamaan seseorang maka hakikat pendidikan 
dalam pendidikan Islam adalah mengembangkan dan menumbuhkan sikap pada 
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diri anak. Selain itu, pendidikan juga membentuk manusia agar menjadi lebih 
sempurna secara moral sehingga hidupnya senantiasa terbuka bagi kebaikan 
sekaligus tertutup dari segala kejahatan pada kondisi apapun. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara teratur dan 
terencana melakukan pembinaan terhadap generasi muda dan guru adalah contoh 
tauladan dalam pembinaan akhlak bagi peserta didik. 
41
Sikap, kepribadian, 
agama, cara bergaul dan berpakaian dari seorang pendidik adalah unsur-unsur 
yang penting yang kemudian akan diserap oleh peserta didik. 
1) Kunci sukses pembinaan akhlak 
Menurut pendapat para ulama, seperti yang diungkapkan oleh Zainal 
Fanani bahwa minimal terdapat dua syarat yang harus dipenuhi untuk 
mewujudkan tujuan pembinaan yaitu : 
Pertama, adanya kesamaan pandangan dan tujuan dalam lingkungan 
tersebut. Jika lingkungan tersebut adalah sekolah maka semua komponen di 
sekolah harus memiliki pandangan yang sama untuk menjalankan ajaran 
Rasulullah saw Sekolah di fungsikan sebagai tempat pembinaan keimanan 
kepada Allah swt,tempat pembelajaran peningkatan akhlak dan sebagai tempat 
pembelajaran untuk meningkatkan keilmuan.  
Semua komponen sekolah tidak hanya guru dan siswa saja, akan tetapi 
juga komite sekolah yang anggotanya terdiri dari para wali murid. Mereka juga 
harus menyamakan persepsi dengan para guru guna mendukung tercapainya 
tujuan pembinaan. 
Kedua, adalah adanya komunikasi yang harmonis. Komunikasi yang 
dibangun dalam lingkungan sekolah yang mengidamkan tercapainya tujuan 
pembinaan adalah komunikasi yang baik. Komunikasi yang terlahir dari sikap 
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saling hormat dan saling sayang. Guru bekerjasama dengan orang tua membina 
anak (siswa) dengan penuh kasih sayang dan anak (siswa) mematuhinya dengan 
penuh sikap hormat.
42
 
a. Memahami psikologi anak 
Dalam upaya membina atau membimbing anak, agar mereka dapat 
mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin, maka bagi para pendidik, 
orang tua atau siapa saja yang berkepentingan dalam pendidikan anak, perlu dan 
dianjurkan untuk memahami perkembangan anak. Pemahaman itu penting karena 
beberapa alasan yaitu: 
1) Masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat dan 
terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan. 
2) Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
perkembangan berikutnya. 
3) Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mereka 
mengembangkan diri dan memecahkan masalah yang dihadapinya. 
4) Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan anak, dapat diantisipasi tentang berbagai upaya untuk 
memfasilitasi perkembangan tersebut, baik di lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Di samping itu, dapat diantisipasi juga 
tentang upaya untuk mencegah berbagai kendala atau faktor-faktor 
yang mungkin akan mengkontaminasi (meracuni) perkembangan 
anak.
43
 
Seorang anak menjadi dewasa memerlukan bimbingan sesuai dengan 
prinsip yang dimilikinya yaitu: 
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1) Prinsip Biologis 
Secara fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaan lemah, dalam 
segala gerak dan tingkah lakunya ia selalu memerlukan bantuan dari orang-orang 
dewasa di sekelilingnya. Dengan kata lain, ia belum dapat berdiri sendiri karena 
manusia bukanlah merupakan makhluk instinktif. Keadaan tubuhnya belum 
tumbuh secara sempurna.
44
 
2) Prinsip Tanpa Daya 
Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan fisik dan psikisnya 
maka anak yang baru dilahirkan hingga menginjak dewasa selalu mengharapkan 
bantuan dari orang tuanya. Ia sama sekali tidak berdaya untuk mengurus dirinya 
sendiri.
45
 
3) Prinsip Eksplorasi 
Kemantapan dan kesempurnaan perkembangan potensi manusia yang 
dibawanya sejak lahir baik jasmani maupun rohani memerlukan pengembangan 
melalui pemeliharaan dan latihan. Pemeliharaan serta bimbingan dapat diarahkan 
kepada pengeksplorasian perkembangannya.
46
 
Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat mengikuti peraturan atau 
tuntutan dari orang tua atau lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini, anak 
sudah dapat memahami alasan yang mendasari suatu peraturan. Di samping itu, 
anak sudah dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep benar-
salah atau baik-buruk. Misalnya dia memandang atau menilai bahwa perbuatan 
nakal, berdusta, dan tidak hormat kepada orang tua merupakan suatu yang salah 
dan buruk sedangkan perbuatan jujur, adil dan sikap hormat hormat kepada orang 
tua dan guru merupakan suatu yang benar dan baik. 
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Menurut Syamsu Yusuf, pendidikan agama di sekolah dasar merupakan 
dasar dari pembinaan sikap positif terhadap agama dan berhasil membentuk 
pribadi dan akhlak anak, maka untuk mengembangkan sikap itu pada masa 
remaja akan mudah dan anak telah mempunyai pegangan atau bekal dalam 
menghadapi berbagai kegoncangan yang biasa terjadi pada masa remaja.
47
 Dalam 
kaitannya dengan materi akhlak peserta didik diberi pengetahuan seperti akhlak 
terhadap sesama manusia, seperti hormat kepada orang tua, guru dan teman, 
bersikap jujur dan amanah (tanggung jawab), memberikan bantuan kepada orang 
yang memerlukan pertolongan, memelihara kebersihan dan kesehatan dan lain 
sebagainya. 
Dalam upaya mengembangkan akhlakul karimah (akhlak mulia) anak, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a) Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik 
b) Membiasakannya untuk bersopan santun 
c) Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal shaleh, 
misalnya berbuat sopan dan mencela anak yang melakukan kezaliman 
d) Membiasakannya mengenakan pakaian yang bersih, rapi dan sehat 
e) Menanamkan sikap sederhana 
f) Melatih anak untuk tidak boros dan berusaha hemat 
g) Menanamkan sikap jujur dan tanggung jawab misalnya disaat 
ulangan tidak nyontek pekerjaan teman yang lain.
48
 
Akhlak merupakan ranah yang senantiasa harus selalu dipantau karena 
merupakan cerminan religiusitas seseorang, terlebih pada usia anak-anak yang 
notabene merupakan ladang bagi tumbuhnya berbagai macam pengetahuan. Anak 
                                                          
47
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,  h. 23. 
48
Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,  h. 60. 
36 
 
 
 
adalah peniru, maka perkembangan pengetahuan dan perilaku keagamaannya 
harus senantiasa dipantau. 
Perkembangan religiusitas pada diri anak dipengaruhi berbagai faktor, 
diantaranya adalah peran kognisi, peran hubungan orang tua/orang-orang 
terdekat, peran conscience, guilt, shame, serta peran interaksi sosial.49 
1) Peran kognisi 
Kognisi dipahami sebagai kemampuan mengamati dan menyerap 
pengetahuan dari luar diri individu. Pada usia anak menurut Piaget 
perkembangan kognisi mengalami empat dari lima tahap berikut: 
a) Period of sensorimotor, lahir - 2 tahun. Pada masa ini semua alat 
indera berfungsi dengan baik dalam menyerap informasi. Maka 
pengetahuan keagamaan disosialisasikan dengan pengenalan istilah-
istilah serta memberikan kenyamanan pada anak. 
b) Development of symbolic and preconceptual thought, 2 – 4 tahun. 
Perkembangan pengetahuan pada fase ini baik diterapkan dengan cara 
pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik. 
c) Period of intuitive thought, 4 – 7 tahun. Pengalaman pengetahuan 
keagamaan pada fase ini baik diterapkan dengan cara memberi cerita-
cerita tauladan para nabi. 
d) Period of concreate operations, 7 – 12 tahun. Pada fase ini anak mulai 
mampu memainkan logika, karena itu pendidikan di bangku sekolah 
lebih mendukung perkembangan pengetahuannya. 
e) Period of formal operatios, 12 – dewasa. Pada fase ini anak mulai 
mampu memahami pengetahuan keagamaan secara abstrak. Maka, 
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supaya pengembangan terarah dengan baik harus selalu dipantau oleh 
orang-orang terdekat.
50
 
2) Peran hubungan orang tua/orang-orang terdekat 
Melalui hubungan orang tua/orang- orang terdekat proses peralihan dan  
penanaman nilai-nilai keagamaan terjadi, baik tentang keimanan, ibadah, maupun 
muamalah. Selain itu cara berhubungan anak dengan orang tua/orang-orang 
terdekat menimbulkan suasana emosional tertentu yang akan mempengaruhi 
sikapnya pada kehidupan anak. Pengetahuan dan perilaku orang tua/orang-orang 
terdekat juga sangat mempengaruhi perkembangan religiusitas anak, karena anak 
suka meniru (imitative) sehingga perilaku di sekelilingnya akan ditiru karena 
dianggap benar. 
3) Peran conscience, guilt dan shame 
Conscience adalah kata hati, yakni kemampuan yang muncul dari dalam 
hati untuk membedakan antara benar dan salah. Guilt adalah rasa bersalah yang 
muncul pada diri anak karena melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 
hatinya. Sedangkan shame adalah reaksi emosi yang tidak menyenangkan 
terhadap perkiraan penilaian negatif  dari orang lain pada dirinya. Ketika pada 
diri anak telah ada ketiga komponen tersebut, maka ia mulai beranjak dewasa. 
4) Peran interaksi sosial 
Dua hal yang sangat mempengaruhi religiusitas anak dalam interaksi 
sosial. Pertama, dalam interaksi sosial anak akan mengetahui apakah perilaku 
yang telah terbentuk pada dirinya melalui pendidikan keluarga dapat diterima 
atau ditolak di lingkungannya. Kedua, interaksi sosial akan menimbulkan 
motivasi bagi anak untuk hanya berperilaku sesuai yang diterima di 
lingkungannya. Oleh karena itu, interaksi sosial juga bisa melemahkan nilai-nilai 
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yang telah tertanam di keluarga. Disinilah terjadi pemberontakan anak terhadap 
standar nilai dalam keluarga. Maka orang tua dan orang-orang terdekat harus 
memperhatikan reaksi anak supaya bisa mengantisipasi terjadinya hal-hal yang 
tidak diinginkan.
51
 
Dalam keadaan ini, pemilihan teman sepermainan dan kawan di sekolah 
menjadi perhatian khusus bagi orang-orang terdekat. Lingkungan teman seagama 
dan pendidikan yang sejalur akan menjadi arena bagi anak untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai agama yang telah terserap melalui keluarga 
sehingga memperkuat perkembangan religiusitas anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil lokasi di 
SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Jenis penelitian  adalah  kualitatif.  Penelitian  kualitatif  pada  
hakikatnya ialah mengamati orang dalam  lingkungan  hidupnya, berinteraksi 
dengan  mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 
sekitarnya.
1
 
Pada penelitian ini, jenis penelitian kualitatif dianggap lebih relevan oleh 
peneliti karena tidak sekedar menyuguhkan data terkait secara lengkap, namun 
juga mengupas makna data-data yang ada. Jika menggunakan jenis kuantitatif, 
permasalahan hanya bisa diteliti melalui beberapa variabel saja, selain itu jenis 
kuantitatif tidak ditemukan data yang bersifat perasaan, norma, keyakinan, sikap 
mental, etos kerja dan budaya yang dianut sekelompok orang dalam 
lingkungannya. Dengan kata lain, jenis kuantitatif  hanya bisa menganalisis data 
empirik saja. Berbeda dengan kualitatif yang memberi titik tekan pada makna, 
yaitu fokus penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia,
2
 
sehingga dapat diperoleh data yang lebih tuntas, pasti, dan memiliki kredibilitas 
yang tinggi. 
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Bontomatene  Kecamatan 
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan psikologis,  
sosiologis, dan paedagogik. Peneliti memandang bahwa akhlak merupakan akibat 
dari gejala jiwa yang kemudian diaktualisasikan menjadi sebuah perbuatan, entah 
bernilai positif atau negative. Maka teori-teori tentang akhlak, psikologi, 
sosiologis, dan paedagogik peneliti tuangkan dalam tinjauan pustaka sebagai 
kacamata dalam pendekatan penelitian ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang  dimaksud adalah perolehan data/darimana data 
diperoleh, baik itu sumber primer ataupun sumber sekunder.3 Sumber primer 
yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
penulis memahaminya  adalah orang yang langsung berkaitan dengan obyek yang 
penulis teliti yaitu Peserta didik dan pendidik SMP Negeri 3 Bontomatene, 
sedangkan sumber sekunder  merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. Menurut pemahaman peneliti adalah orang yang berinteraksi dengan 
sumber primer atau yang mempunyai wewenang menilai kinerja dalam bekerja 
yang dalam hal ini adalah Kepala SMP Negeri 3 Bontomatene. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
4
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Sanapiah Faisal dalam bukunya format-format penelitian sosial 
mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah sesuatu alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data suatu penelitian.
5
 Instrumen penelitian sebagai alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dipandang sangat membantu seorang 
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan sangat mempengaruhi keberhasilan 
suatu penelitian. Selain digunakan untuk menjawab masalah penelitian dan 
menguji hipotesis, instrumen juga berguna untuk mengukur tingkat kualitas data, 
sebaiknya disesuaikan dengan metode penelitian yang digunakan sebagai salah 
satu cara memperoleh kebenaran data sehingga sesuai dan sejalan dengan hasil 
penelitian. Adapun instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedoman Observasi 
Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap subjek yang akan 
diteliti kemudian mencatat hasil pengamatan secara sistematik sesuai dengan 
keperluan penelitian. Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil 
pengamatan. Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, keadaan, 
kondisi, situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengarahkan 
pertanyaan kepada sasaran yang diinginkan dan untuk menilai keadaan siswa 
yang menjadi objek penelitian.Peneliti menyiapkan catatan atau peralatan 
lainnya untuk memudahkan berdialog dan meminta pendapat atau persepsi dari 
informan. 
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3. Format Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah berlalu.
6
 Bisa 
berbentuk tulisan (catatan harian, biografi, peraturan kebijakan dan lain-lain), 
gambar (foto, gambar, sketsa dan lain-lain), karya-karya monumental dari 
seseorang (patung, film). 
E. Analisis Data 
Setelah melalui beberapa tahapan dalam metode penelitian, maka sebagai 
langkah terakhir untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian adalah dengan 
menganalisa seluruh data yang telah diperoleh. Dengan merujuk pada hasil 
analisa tersebut, penulis menggunakan teknik penulisan dengan menggunakan 
teknik analisis kualitatif. 
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data kualitatif, yaitu yang 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan. 
Teknik analisis ini dipergunakan untuk menganalisis data-data yang diperoleh 
dari sumber atau subyek. Penganalisisan dengan teknik ini dilakukan dengan 
menggunakan Metode Induktif. 
Metode induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta 
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian ditarik generalisasi yang 
mempunyai sifat-sifat umum. Jadi, dari fakta-fakta yang didapat, ditarik sebuah 
kesimpulan umum mengenai metode yang dipergunakan oleh pendidik di SMP 
Negeri 3 Bontomatene, bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak, dan 
dapat diketahui kendala-kendala apa yang menghambat dan yang mendukung. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Bontomatene 
SMP Negeri 3 Bontomatene berdiri pada tahun 1986. Awal pendiriannya, 
karena adanya inspirasi dari masyarakat yang menginginkan adanya sekolah 
menengah pertama yang dekat dari wilayah mereka karena pada saat itu sekolah 
jaraknya jauh semua. Akhirnya dibangunlah SMP Negeri 3 Bontomatene oleh 
Pemerintahan Selayar, lokasinya merupakan bagian dari Kecamatan 
Bontomatene Kabupaten kepulauan Selayar Jl. Parangia.  Awal pendiriannya 
SMP 3 Bontomatene berjumlah 3 kelas, tetapi seiring berjalannya waktu sekolah 
ini mengalami perkembangan pesat oleh PEMDA Selayar mulai bertambahnya 
rombongan belajar maupun jumlah bangunan/ruang belajar. Sehingga yang 
dulunya hanya berjumlah 3 kelas kini bertambah menjadi 8 kelas diantaranya 
kelas 1 menjadi 3 kelas, kelas 2 menjadi 2 kelas,dan  kelas 3 menjadi 3 kelas.
1
 
2.  Visi dan Misi SMP Negeri 3 Bontomatene 
Visi 
  Terwujudnya insan yang bermutu dan mandiri sesuai perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
Misi 
 Meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa 
 Meningkatkan kemampuan guru mengajar sessuai tingkatan kurikulum 
  Meningkatkan kepribadian siswa yang bermoral 
 Memberi bekal kecakapan hidup (life skill) 
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 Mengaktifkan peranan komite sekolah.2 
Dengan melihat visi dan misi SMP Negeri 3 Bontomatene kita dapat 
menemukan tujuan penyelenggaraan pendidikan yaitu bukan hanya berfokus pada 
membangun dan mengembangkan wawasan keilmuan namun pendidikan terpadu 
dengan pembangunan manusia yang memiliki akhlak mulia, dalam misi sekolah 
terdapat pada point ketiga dimana program sekolah salah satunya adalah 
meninngkatkan kepribadian siswa yang bermoral. 
 Kepala sekolah SMP Negeri 3 Bontomatene mengungkapkan bahwa visi 
dan misi ini diemban atas dasar pemikiran bahwa, seorang siswa bukan hanya 
diharapkan sempurna ilmunya namun juga harus sempurna ahklaknya sebab 
setiap siswa harus dipersiapkan menyongsong masa depan yang sulit dan penuh 
tantangan.
3
 
3. Keadaan Pendidik dan Pegawai 
Pendidik yaitu seseorang yang diberi wewenang untuk mengajar atau 
memberi pelajaran terhadap peserta didik. Dalam proses pembelajaran peranan 
pendidik sangat besar karena mereka sebagai pemegang kendali pada lembaga 
pendidikan. Guru sebagai pendidik, pembimbing, dan pengasuh dalam proses 
pembelajaran. Keberhasilan yang didapatkan oleh seorang peserta didik sangat 
ditentukan sejauh mana kemampuan pendidik dalam melaksanakan tugasnya.  
Pendidik di SMP Negeri 3 Bontomatene dengan berbagai disiplin ilmu 
yang dimilkinya telah berusaha menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam 
mendidik peserta didik dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, pendidik perlu 
membekali diri dengan berbagai keterampilan dan informasi penting tentang 
                                                          
2
Kantor Tata Usaha SMP Negeri 3 Bontomatene 
3
Samsul Aidin, S.Pd., M.M. Kepala Sekolah SMP Ngeri 3 Bontomatene. Wawancara 15 
Januari 2017. 
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pendidikan sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan, serta memberi contoh tauladan yang baik bagi 
peserta didiknya. Karena salah satu dari pembentukan kepribadian seorang 
peserta didik di tuntukan oleh lingkungan sekolah dimana mereka menimba ilmu 
pengetahuan. Dan biasanya mereka mencontoh pada lingkungan sekitarnya 
termasuk pendidikan. Untuk mengetahui keadaan pendidik di SMP Negeri 3 
Bontomatene, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Pendidik dan Karyawan SMP Negeri 3 Bontomatene 
No. Nama Status Kepegawaian Tugas Mengajar 
1. Samsul Aidin, S.Pd, M.M. PNS Kepala Sekolah 
2. Muhammad Nawawi PNS Guru 
Matematika 
3. Martiana, S.Pd. PNS Guru Geografi 
4. Raja Bulang, S.Pd. PNS Guru Pendais 
   5. DRA. Ati Daeng CPNS Guru Pendais 
6. Bau Lena, S.Pd., MM. PNS Guru PKN 
7. Bau Tenri Pada, S.Pd.I. PNS Guru Bhs.Inggris 
8. Tamar Jaya, S.Pd. Guru Kontrak Guru Penjaskes 
9. Andi Najwan PNS Guru Bhs.Inggris 
10. Alia Media waty, S.Pd. PNS Guru Sosiologi 
11. Sitti Salma, S.Pd. PNS Guru Fisika 
12. Mappasewang, S.Pd. Guru Kontrak Guru TIK 
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13. Mustari, S.Pd. PTT Guru 
Bhs.Indonesia 
14. Ramliadi, S.Pd. PTT Guru Sejarah 
15. Andi Sry Wahyuni, S.Pd. PTT Laboran 
16. Marlina CPNS Bendahara 
17. Bau Alang PTT Pustakawan 
18. Nur Asrin, SE. T.Kontrak Staf Tata Usaha 
19. Mansur          T.Kontrak Staf Tata Usaha 
20. Muh.Ramli, S.SOS. PTT Staf Tata Usaha 
21. Dewati PTT Staf Tata Usaha 
22. Lahmuddin PNS Bujang Sekolah 
23. Firman PTT Satpam 
24. Minarti, S.Pd. PTT  Guru Fisika 
25. Salmawati, S.Pd. PTT Guru 
Matematika 
26. Saiful Akbar, S.Pd. PTT Guru Penjaskes 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Bontomatene tahun 2017 
Berdasarkan pada tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah tenaga 
pendidik dan pegawai di SMP Negeri 3 Bontomatene terdiri dari guru PNS, 
CPNS, PTT, Guru Kontrak, dan Non Kontrak dimana jumlah  guru PNS 10 
(Sepuluh) orang, guru CPNS 2 (dua) orang, PTT 7 (tujuh) orang, Guru Kontrak 2 
(dua) orang, dan Tidak Kontrak 2 (dua) orang. Guru bidang studi sebanyak 19 
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orang, wali kelas sebanyak 8 orang, staf tata usaha 5 orang, pustakawan 1 orang, 
laboran 1 orang, bujang sekolah 1 orang, dan sebagai satpam 1 orang. 
4. Keadaan Peserta Didik/Siswa SMP Negeri 3 Bontomatene 
Peserta didik adalah pribadi yang senantiasa mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang merupakan ciri dari seorang peserta didik 
yang perlu bimbingan dari seorang pendidik dimana selalu dibutuhkan bantuan 
dan arahan dari orang dewasa melalui pengajaran, jika seorang pendidik 
mempunyai tugas pokok untuk mengajar, maka tugas pokok peserta didik adalah 
belajar. Keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Adapun keadaan peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomatene pada tahun 
ajaran 2015/2016. Jumlah siswa keseluruhan saat ini tercatat 162. 
Tabel. 2  
a. Jumlah Peserta Didik SMP Negeri 3 Bontomatene 
No Kelas 
Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 7 
8 
VII.A 
VII.B 
VII.C 
VIII.A  
VIII.B 
IX.A 
IX.B 
IX.C 
11 
10 
9 
10 
10 
14 
10 
12 
9 
10 
11 
11 
11 
6 
10 
8 
 
20 
20 
20 
21 
21 
20 
20 
20  
Jumlah 86 76 162 
Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Bontomatene tahun 2017 
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Terkait dengan tabel 2 di atas, penulis dapat menganalisis dan 
menyimpulkan bahwa keberadaan peserta didik SMP Negeri 3 Bontomatene dari 
tahun ke tahun meningkat. 
b. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah seluruh fasilitas yang terdapat di SMP 
Negeri 3 Bontomatene  yang menunjang kegiatan dan adminitrasi sekolah dan 
pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. 
Tabel 3. 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Bontomatene 
No Fasilitas  Jumlah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang UKS 
Ruang Tata Usaha  
Ruang Perpustakaan  
Ruang Kelas  
Kursi Guru/Pegawai   
Meja guru  
Kursi tamu  
Papan tulis 
Kursi 
Meja 
WC 
Laboratorium 
Masjid 
Kantin 
Lapangan Takraw 
Lapangan Volly 
1 
1 
1 
1 
1 
8 
45 
45 
10 
8 
175 
175 
4 
1 
1 
2 
1 
1 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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19 
20 
Lapangan Upacara 
Tempat Parkir 
1 
2 
Baik 
Baik 
Apabila diperhatikan keadaan sarana dan prasaran di SMP Negeri 3 
Bontomatene dari Tabel di atas, menunjukkan bahwa sarana prasarana sudah 
cukup memadai sehingga proses belajar mangajar dapat berjalan secara efektif. 
B. Bentuk Pelaksanaan Penanaman Akhlak Peserta Didik SMP Negeri 3 
Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar 
Terwujudnya manusia Indonesia yang bermoral, berkarakter, berakhlak 
mulia dan berbudi pekerti luhur merupakan tujuan dari pembangunan manusia 
Indonesia yang kemudian diimplementasikan ke dalam tujuan pendidikan 
nasional. Pentingnya nilai akhlak, moral serta budi luhur bagi semua warga 
negara kiranya tidak perlu diingkari. Oleh karena itu, nilai-nilai ahklak perlu 
diajarkan agar generasi sekarang dan yang akan datang mampu berperilaku sesuai 
dengan moral yang diharapkan. 
Sekolah sebagai penyelenggara proses belajar mengajar untuk 
membimbing, mendidik, melatih, dan mengembangkan kemampuan peserta 
untuk mencapai tujuan pendidikan, antara lain ialah menjadi manusia yang 
berbudi luhur. Oleh karena itu, di sekolah diajarkan budi pekerti terutama yang 
berisi pembiasaan untuk hidup bersopan santun, bertatakrama secara benar, baik 
dalam perkataan maupun dalam perbuatan, berdisiplin, dan memiliki rasa hormat 
yang tinggi. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pendidikan budi pekerti 
dimaksudkan agar siswa dalam segala sikap dan perilakunya mencerminkan nilai 
budi pekerti yang luhur dan beradab.  
Budi pekerti luhur atau akhlak yang mulia sangat penting dalam 
membangun kebudayaan suatu masyarakat. Dan biasanya masyarakat 
berpandangan bahwa upaya untuk meningkatkan kecerdasan berfikir, 
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membangun mental, budi pekerti, dan akhlak mulia adalah tugas dunia 
pendidikan, atau lebih khusus lagi adalah tugas sekolah. Dengan melihat keadaan 
yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini dan manghadapi kecenderungan di 
masa depan maka pendidikan ahklak dan budi pekerti perlu di ajarkan di sekolah 
agar generasi masa depan selain cerdas juga berakhlak dan berbudi pekerti luhur. 
Hal ini juga dipertegas oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Bontomatene, Samsul 
Aidin, S.Pd., M.M. sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut:  
‚Pendidikan atau penanaman akhlak di SMP Negeri 3 Bontomatene 
dimulai sejak siswa menginjakkan kaki di SMP Negeri 3 Bontomatene 
yaitu pada saat mendaftar kemudian setelah diterima itu tidak terlepas dari 
fase-fase penanaman akhlak. Setelah anak diterima di SMP Negeri 3 
Bontomatene kemudian ditindak lanjuti dengan pelaksanaan MOS (masa 
orientasi siswa), materi-materi yang diajarkan atau disampaikan selama 
MOS tidak terlepas dari materi akhlak atau moral yang baik, selain materi 
pengenalan lingkungan sekolah. Setelah kegiatan proses belajar-mengajar 
berlansung penanaman akhlak lebih ditingkatkan lagi dan mulai 
terintegrasi dalam pelajaran. Di SMP Negeri 3 juga ada yang namanya 
budaya, budaya yang dimaksud disini adalah bagaimana menciptakan 
kedekatan antara guru dan siswa baik secara moral maupun fisik. 
Contohnya, pada saat bersalaman siswa mencium tangan guru,sebelum dan 
setelah pelajaran berakhir guru selalu menyampaikan pesan-pesan 
moral,shalat dzuhur berjamaah dan pesantren kilat pada bulan ramadhan.
4
  
Apa yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Bontomatene 
bahwa penanaman akhlak atau moral yang baik dimulai sejak siswa 
menginjakkan kaki di SMP Negeri 3 Bontomatene. Pendidikan akhlak tidak akan 
mungkin berhasil  kalau tidak didukung oleh Kepala Sekolah, para guru, pegawai 
tata usaha, orangtua siswa, lingkungan sekolah dan oleh peserta didik sendiri. 
Pembinaan perilaku peserta tidak terbatas hanya pada waktu pelajaran akhlak 
dan budi pekerti yang terintegrasi ke dalam pelajaran agama, PKN, atau BP yang 
berlangsung di kelas, tetapi juga pendidik lain yang mengajarkan mata pelajaran 
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Samsul Aidin, S.Pd.,M.M. Kepala sekolah SMP Negeri 3 Bontomatene, Wawancara 
Tanggal 18 Januari 2017. 
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tertentu di kelasnya untuk turut membantu membina peserta didik agar 
berperilaku yang sesuai dengan yang diajarkan oleh guru agama. 
Demikianlah, sehingga Kepala Sekolah dan seluruh pegawai di sekolah 
perlu membantu terciptanya suasana yang mendukung terbinanya akhlak peserta 
didik. Dan tentu saja tidak terlepas dari peran serta masyarakat, melalui 
kerjasama dengan orangtua peserta didik baik pada forum atau rapat komite 
sekolah maupun pada  bentuk komunikasi informal antara pihak sekolah dan 
orangtua peserta didik di SMP Negeri 3 Bontomtene. Pendapat yang sama juga 
dikemukakan oleh guru Bahasa Inggris, Andi Najwan, S.Pd sebagaimana dikutip 
pada kutipan wawancara berikut: 
‚Pelaksanaan penanaman akhlak atau moral di SMP Negeri 3 
Bontomatene, ini bukan hanya tanggung jawab guru PAI. Memang, secara 
khusus materi akhlak diajarkan pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam, namun kita semua guru-guru baik guru bidang studi maupun guru 
kelas mempunyai tugas untuk mengembangkan nilai-nilai akhlak yang baik 
dalam proses belajar mengajar. Sebagai contoh konkrit ‘saat ada teman 
mereka (siswa) yang sakit, atau orangtua siswa, atau guru, kami mengajak 
mereka untuk menjenguk orang sakit itu’ ini hanya salah satu contoh dan 
masih banyak lagi yang kami lakukan. Intinya adalah selain mengajarkan 
hal baik tugas bersama adalah membiasakan hal baik.‛5 
Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa pendidikan akhlak tidak 
berhenti sampai pada membentuk pemahaman peserta didik tetapi juga harus 
dilakukan internalisasi nilai-nilai akhlak pada diri peserta didik untuk 
membangun kebiasaan-kebiasaan baik. Oleh karena pembentukan akhlak peserta 
didik tidak dapat tercapai secara cepat dan segera (instan), tetapi harus melewati 
proses panjang, cermat dan sistematis. Maka selain dilakukan secara bersama 
oleh seluruh unsur sekolah dan masyarakat juga harus dilakukan dengan melalui 
tahap 1) pembiasaan sebagai awal perkembangan ahklak anak; 2) tahap 
pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap dan perilaku dan ahklak siswa; 3) 
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Andi Najwan, S. Pd. Guru Bahasa Inggris SMP Negeri 3 Bontommatene, wawancara 
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tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakan siswa; 4) tahap pemaknaan yaitu 
suatu tahap refleksi dari para siswa melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan 
perilaku yang telah mereka pahami dan lakukan dan bagaimana dampak dan 
kemanfaatannya dalam kehidupan baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
Dalam menjalankan tahapan pendidikan akhlak di SMP Negeri 3 
Bontomatene  seluruh unsur sekolah turut serta dalam mengimplementasikan 
pendidikan akhlak di SMP Negeri 3 Bontomatene dengan empat bentuk 
pelaksanaan penanaman akhlak yaitu:  
1. Pembiasaan  
Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak, 
hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu 
kebiasaan bagi peserta didiknya. Kedudukan metode pembiasaan bagi perbaikan 
dan pembentukan akhlak melalui pembiasaan, dengan demikian pembiasaan yang 
dilakukan sejak dini akan berdampak besar terhadap kepribadian/akhlak anak 
ketika mereka telah dewasa. Sebab pembiasaan yang telah dilakukan sejak kecil 
akan melekat kuat di ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak dapat dirubah 
dengan mudah. Dengan demikian metode pembiasaan sangat baik dalam rangka 
mendidik akhlak anak, seorang anak yang terbiasa mengamalkan nillai-nilai 
ajaran Islam lebih dapat diharapkan dalam kehidupannya nanti akan menjadi 
seorang Muslim yang saleh.  
Pembiasaan dalam penanaman akhlak peserta didik yang diterapkan 
dalam sekolah ini adalah: 
a. Pembiasaan membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saat 
pelajaran terakhir telah usai 
b. Pembiasaan berjabat tangan ketika memasuki jam pelajaran pertama 
atau pun pada saat bertemu dengan guru di luar kelas/sekolah 
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Pembiasaan membaca doa sebelum pelajaran dan sesudah belajar 
dilakukan dengan tujuan untuk menanamkan rasa keimanan dan ketakwaan bagi 
para peserta didik yang ditunjukkan dengan perilaku berdo’a memohon hanya 
kepada Allah. Sementara pembiasaan berjabat tangan dilakukan untuk 
mengajarkan kepada peserta didik tentang bagaimana bersikap sopan dan 
menghargai orang yang lebih tua atau pendidik, selain itu dengan melakukan 
pembiasaaan ini diharapkan hubungan antara peserta didik dan pendidik terjalin 
dengan baik. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh guru Pendais 
SMP Negeri 3 Bontomatene, Dra. Ati Daeng sebagaimana dikutip pada kutipan 
wawancara berikut: 
‚Pelaksanaan penanaman akhlak pada siswa di SMP Negeri 3 Bontomatene 
itu melalui pembiasaan, yaitu pada saat proses belajar mengajar  maupun 
pada saat diluar proses belajar mengajar. Misalkan sebelum memulai 
pembelajaran siswa dibiasakan selalu berdoa dan menutup pembelajaran 
dengan doa pula, selain itu siswa juga dibiasakan bersikap sopan pada saat 
masuk ke ruang guru ataupun pada saat bertemu dengan guru diluar 
sekolah‛.6 
c. Pembiasaan disiplin pada saat proses belajar mengajar 
Pembiasaan yang dimaksud adalah pada saat proses belajar mengajar 
berlansung siswa tenang di dalam kelas, mendengarkan bapak/ibu guru 
menjelaskan, tidak ribut, dan minta izin kepada bapak/ibu guru jika hendak 
keluar kelas.  
Dalam hal ini bukan hanya peserta didik yang harus disiplin, tetapi 
pendidik juga.  
Adapun beberapa kriteria kedisiplinan bagi pendidik adalah sebagai 
berikut: 
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a) Disiplin waktu 
b) Disiplin menegakkan aturan 
c) Disiplin sikap 
d) Disiplin dalam beribadah 
Pendidik merupakan tauladan bagi peserta didiknya. Pendidik berarti 
ditiru, maka dari itu pendidik harus menerapkan disiplin diri juga agar bisa 
menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya. Hal ini juga dipertegas oleh 
salah satu guru SMP Negeri 3 Bontomatene, Bau Lena, S.Pd.,M.M sebagaimana 
dalam kutipan wawancara berikut: 
‚Sebagai guru kita harus selalu berada di depan, yaitu menjadi contoh yang 
baik dan selalu mendampingi siswa dalam artian setiap guru harus menjadi 
teman yang bisa mengerti keadaan siswanya, selain itu guru juga berada di 
belakang yaitu memberikan semangat dan pemahaman kepada siswanya 
tentang akhlak yang baik‛.7    
Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa peserta didik diberi kebebasan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki, bebas untuk berpikir 
kreatif dan menemukan hal-hal baru, namun tetap ada sosok seorang pendidik 
yang peduli dan bertanggung jawab yang senantiasa mampu mendorong peserta 
didik berkembang menurut kodratnya. 
d. Pembiasaan melakukan kegiatan shalat dhuha berjamaah di sekolah 
Pembiasaan shalat dhuha dilakukan secara berjamaah di mesjid sekolah 
sebelum mata pelajaran pertama dimulai agar peserta didik datang lebih cepat, 
yaitu pada pukul 07.00. Shalat dhuha tidak termasuk shalat wajib jadi tidak harus 
dilakukan secara berjamaah, akan tetapi di SMP Negeri 3 Bontomatene shalat 
dhuha dilakukan secara berjamaah karena keterbatasan waktu. Pembiasaan shalat 
dzuhur dilakukan setelah jam pelajaran selesai, dalam hal ini bukan hanya peserta 
didik yang melaksanakan shalat tetapi para pendidik juga.  
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e. Program gerakan shalat maghrib berjamaah di mesjid 
Program gerakan shalat maghrib berjaamaah di mesjid adalah salah satu 
bentuk pembiasaan positif yang diharapkan dapat membudaya yang selanjutnya 
akan menjadi karakter dalam pribadi masing-masing peserta didik. Program 
gerakan shalat maghrib berjaamaah dilaksanakan karena melihat kondisi jamaah 
sebagian besar mesjid di Kecamatan Bontomatene kurang sekali anak-anak 
sekolah atau remaja, dimana sebagian besar jamaahnya adalah orangtua. 
Tujuan diterapkannya pelaksanaan shalat fardhu maupun sunnah di 
sekolah adalah untuk membentuk kepribadian muslim dan karakter disiplin 
peserta didik agar nantinya peserta didik mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hal ini juga dipertegas oleh salah satu guru SMP Negeri 3 Bontomatene, 
Muhammad Nawawi sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut: 
‚Di SMP Negeri 3 Bontomatene itu ada kegiatan pembiasaan yang sudah 
lama kami laksanakan, yaitu shalat dhuha sebelum pelajaran dimulai dan 
shalat dzuhur setelah proses pembelajaran selesai. Tapi baru-baru ini ada 
tambahan bentuk penanaman akhlak yaitu gerakan shalat maghrib 
berjamaah yang dilakukan secara berjamaah di mesjid dekat dari tempat 
tinggal para peserta didik‛.8 
Ibadah shalat adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
muslim dan muslimah yang sudah baligh, shalat adalah bagian integral dari 
bangunan Islam. Orang tua mempunyai tugas untuk memerintahkan kepada anak-
anak mereka untuk melaksanakan shalat, selain orang tua ada juga pendidik. 
Pendidik adalah orang tua kedua bagi para peserta didik di sekolah, orang 
tua harus bekerja sama dengan pendidik di tempat anak-anak mereka mengenyam 
pendidikan. Orang tua mendidik anaknya di rumah dan di sekolah untuk 
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mendidik anak diserahkkan kepada pihak sekolah atau pendidik, agar berjalan 
dengan baik kerja sama diantara orang tua dan sekolah maka harus ada dalam 
satu rel yang sama supaya bisa seiring dalam memperlakukan anak.   
2. Kepedulian Sosial 
Diwujudkan dalam kegiatan infaq yang diadakan 1 minggu sekali setiap 
pelajaran pendidikan agama Islam, tujuannya agar peserta didik mempunyai rasa 
senang atau ikhlas untuk membantu dan memperhatikan orang lain yang terkena 
musibah disekitarnya dan peserta didik mempunyai kepedulian sosial yang tinggi 
serta jauh dari sifat yang hanya mementingkan dirinya sendiri. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh guru Pendais 
SMP Negeri 3 Bontomatene, Dra. Ati Daeng sebagaimana dikutip pada kutipan 
wawancara berikut: 
‚Kegiatan kepedulian sosial dilakukan setiap minggu, yaitu pada saat 
pelajaran pendidikan agama Islam. Kegiatan ini dilakukan untuk mendidik 
jiwa sosial siswa, siswa belajar berbagi kepada sesama, dan belajar ikhlas 
membantu orang lain tanpa pamrih‛9 
3. Pengembangan Diri/Ekstrakurikuler 
  Kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, kegiatan tersebut 
dilaksanakan di dalam dan/atau di luar lingkungan sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang ditujukan untuk membantu 
perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Kegiatan pengembangan diri merupakan bagian dari proses penumbuhan 
budi pekerti di sekolah dan peninngkatan mutu pendidikan. Kegiatan 
                                                          
9
Dra.Ati Daeng, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Bontomatene, 
Wawancara pada Tanggal 19 Januari 2017.  
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pengembangan diri dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah yanng memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik dengan tetap membentuk nilai-nilai yang sesuai 
deengan nilai budi pekerti bangsa. 
Adapun kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Bontomatene, yaitu: 
1) Baca Tulis Al-Qur’an 
Kegiatan baca tulis al-Qur’an adalah kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam hal membaca dan menulis al-
Qur’an dimana kemampuan sebagian siswa dalam hal ini masih kurang. 
2) Kepramukaan 
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan kesadaran rela 
berkorban terhadap sesama, mempelajari dan meneruskan nilai-nilai 
luhur semangat perjuangan para pahlawan, serta melaksanakn kegiatan 
bela negara. 
3) Palang Merah Remaja 
PMR mendidik siswa menjadi manusia yang berperikemanusiaan, nilai-
nilai karakter yang dapat dibina melalui kegiatan ini adalah kepedulian 
terhadap sosial dan lingkungan, bergaya hidup sehat, disiplin, mandiri.  
4) Latihan Tari-tarian Tradisional 
Pelatihan tari tradisional adalah suatu kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 3 Bontomatene yang dapat mengenalkan dan mengajarkan 
siswa tentang sikap percaya diri dan cara menghargai karya orang lain, 
tari tradisional adalah salah satu warisan  budaya yang sangat 
berharga.  
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5) Keolahragaan 
Kegiatan keolahragaan mengajarkan siswa gaya hidup sehat, disiplin, 
kerjasama, dan percaya diri. 
Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh salah satu guru 
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Bontomatene, Raja Bulang, S.Pd. 
sebagaimana hasil pada kutipan wawancara berikut: 
‚Ya salah satu bentuk penanaman akhlak di sekolah ini yaitu kegiatan 
pengembangan diri/ekstrakurikuler, yaitu dalam bidang kepramukaan, baca 
tulis al-qur’an, palang merah remaja, latihan tari-tarian tradisional, dan 
keolahragaan. Waktu pelaksanaannya itu setiap hari jum’at, disini siswa 
diberi kebebasan dalam memilih salah satu bidang sesuai bakat dan minat 
mereka sehingga kebanyakan siswa lebih memilih bidang kepramukaan dan 
yang lainnya, sementara dalam bidang baca tulis al-qur’an kurang sekali 
siswa yang berminat‛.10 
C. Kendala-Kendala yang Dihadapi Pendidik dalam Penanaman Akhlak Peserta 
Didik di SMP Negeri 3 Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
Sebagaimana telah dibahas pada uraian sebelumnya akhlak sebagai budi 
pekerti, kelakuan, watak, pengetahuan berkaitan kelakuan dan tingkah laku 
manusia berarti tabiat,kelakuan, perangai, tingkahlaku, dan adat kebiasaan. 
Pengertian akhlak dari segi istilah ialah sifat yang tertanam di dalam diri yang 
dapat mengeluarkan sesuatu perbuatan dengan senang dan mudah tanpa 
pemikiran, penelitian dan paksaan.   
Beberapa kendala-kendala yang dihadapi guru diantaranya: 
1. Kuranng disiplin, misalnya ketika pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 
masih banyak peserta didik yang datang terlambat, ketika berdoa masih banyak 
peserta didik yang belum serius, sering dijumpai peserta didik gaduh saat 
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Raja Bulang, S.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Bontomatene, 
Wawancara pada Tanggal 21 Januari 2017. 
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pembelajaran tengah berlansung, tidak melaksanakan shalat  dhuhur berjamaah di 
sekolah dan tidak ikut program baca tulis al-Qur’an. 
2. Dalam tata krama, permasalahan yang muncul adalah masih terdapat 
peserta didik yang tidak melakukan jabat tangan dengan pendidik saat baru 
datang atau mau pulang sekolah. Tanpa izin keluar masuk kelas ditengah 
berlangsungnya pelajaran. Hal ini juga dipertegas oleh salah satu guru SMP 
Negeri 3 Bontomatene, Bau Lena, S.Pd., M.M sebagaimana dalam kutipan 
wawancara berikut: 
‚Kendala-kendala yang biasa  terjadi yaitu dalam pelaksanaan berjabat 
tangan disini masih banyak siswa yang ketika masuk kelas mereka tidak 
salaman terlebih dahulu terhadap bapak/ibu guru, begitu juga pada saat jam 
pelajaran selesai biasanya siswa lansung lari keluar kelas tanpa pamit 
terlebih dahulu pada bapak/ibu guru yang mengajar pada jam terakhir‛.11   
3. Peran orang tua minim 
Dalam penanaman akhlak di SMP Negeri 3 Bontomatene salah satu yang 
menjadi kendala yaitu minimnya peran orang tua. Kurangnya kerja sama antara 
orang tua peserta didik dengan pendidik sangat berdampak terhadap 
pelaksaanaan kegiatan penanaman akhlak di sekolah, misalnya dalam kegiatan 
pelaksanaan shalat maghrib  berjamaah di mesjid masih ada peserta didik yang 
malas pergi ke mesjid untuk shalat maghrib secara berjaamaaah dengan alasan 
takut jalan kaki sendirian karena jarak mesjid dari rumahnya cukup jauh. 
Sementara berkaitan dengan kepedulian sosial, terdapat permasalahan bahwa 
peserta didik masih merasa sayang dengan uang saku yang dimiliki untuk 
dikeluarkan demi kepentingan sosial, sehingga masih ada peserta didik yang 
tidak berinfaq.  
                                                          
11
Bau Lena, S.Pd., M.M, Guru PKN SMP Negeri 3 Bontomatene, Wawancara 20 Januari 
2017. 
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 Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh salah satu guru 
Matematika SMP Negeri 3 Bontomatene, Muhammad Nawawi sebagaimana  
pada hasil kutipan wawancara berikut: 
‚Salah satu kendala dalam penanaman akhlak di sekolah ini adalah 
kurangnya kerja sama antara orang tua siswa dengan guru, orang tua 
biasanya mau datang ke sekolah pada saat mendapat panggilan dari pihak 
sekolah  karena anaknya membuat masaalah atau kekacauan‛.12 
 Hal seperti ini bisa terjadi karena tidak adanya kerja sama yang baik 
antara kedua pihak dan kurangnya dorongan atau motivasi dari orang tua. Dalam 
penanaman akhlak orang tua adalah faktor utama yang menjadi penentu 
keberhasilan pembentukan karakter terhadap peserta didik. 
D. Strategi Pendidik dalam Menanamkan Akhlak Peserta Didik SMP Negeri 3 
Bontomatene Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar 
Sebagai implementasi dari peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan 
budi pekerti, maka sekolah sebagai ujung tombak pembangunan karakter harus 
memiliki strategi untuk mewujudkan insan terdidik yang berkarakter dan berbudi 
pekerti mulia.  
Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mengembangkan nilai, sikap dan 
prilaku siswa yang memancarkan akhlak mulia/budi pekerti. Hal ini mengandung 
arti bahwa dalam pendidikan Budi Pekerti, nilai-nilai yang ingin dibentuk yang 
kemudian terwujud dalam tingkah lakunya. Untuk mengajarkan ahlak mulia/ 
budi pekerti sesama teman dilakukan dengan strategi pembelajaran yang 
dianggap dapat menumbuhkan pemahaman, kesadaran, dan perilaku pada diri 
peserta didik. 
                                                          
12
Muhammah Nawawi, Guru Matematika SMP Negeri 3 Bontomatene, Wawancara pada 
Tanggal 23 Januari 2017. 
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Untuk menumbuhkan akhlak baik peserta didik, seperti dijelaskan pada 
penjelasan sebelumnya bahwa belajar akhlak tidak hanya sampai pada pemberian 
materi tetapi harus terjadi proses pembiasaan. Seperti pernyataan dari guru 
Pendais SMP Negeri 3 Bontomatene, Ibu Raja Bulang, S.Pd. sebagaimana 
dikutip pada kutipan hasil wawancara berikut:  
‚pendidikan akhlak adalah bagaimana mengajarkan, memberi pemahaman, 
dan memberikan contoh kongkrit tentang akhlak mulia kepada sesama 
manusia, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam pergaulan 
masyarakat. Pendidikan akhlak kepada sesama manusia juga sangat penting 
sebab manusia tidak bisa hidup sendiri dan terpisah dari orang lain. Oleh 
karenanya, kita sangat berharap siswa-siswa mampu kita didik untuk 
nantinya dapat tumbuh menjadi manusia yang dapat hidup harmonis 
ditengah-tengah masyarakat, kalau perlu menjadi orang yang dapat 
menghamoniskan kehidupan masyarakat. Nah, berangkat dari harapan 
inilah sehingga kami betul-betul menanamkan perilaku ahlak mulia 
terhadap semua siswa‛13 
Adapun strategi guru dalam menanamkan akhlak peserta didik 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan lansung 
Strategi pendekataan lansung dilakukan melalui ucapan dan perbuatan. 
a. Ucapan 
Strategi pendekatan lansung melalui ucapan, yaitu seorang pendidik  
memberikan nasihat secara lansung terhadap siswa yang berbuat salah, mengajak 
siswa yang tidak berjabat tangan untuk berjabat tangan. Setelah dinasehati dan 
diberi pemahaman tentang akhlak yang baik tapi tetap melakukan kesalahan 
maka peserta didik tersebut dilaporkan ke wali kelas untuk kmudian ditindak 
lanjuti. 
 
 
                                                          
13
Raja Bulang, S.Pd.. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Bontomatene, 
wawancara Tanggal  21 Januari 2017. 
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b. Perbuatan 
Strategi pendekatan lansung melalui perbuatan, yaitu para pendidik  
Memberikan teladan melalui contoh-contoh sikap yang baik. Misalnya, pada saat 
memasuki waktu shalat pendidik membimbing dan mengarahkan  peserta didik 
menuju mesjid atau pendidik yang terlebih dahulu pergi ke mesjid, pada saat 
kegiatan infak guru juga ikut mengeluarkan bantuan.   
2. Pendampingan 
Strategi yang selanjutnya dalam penanaman akhlak yaitu pendampingan, 
dimana keluarga/orang tua yang bertanggung jawab memelihara, merawat, 
melindungi, dan mendidik anak supaya tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Orang tua harus selalu mendampingi putra-putrinya yang akan berdampak baik 
terhadap perkembangan mereka, misalnya pada saat anak mengalami masalah di 
sekolah, orang tua bersedia mendengarkan keluh kesah putra-putrinya, 
memberikan nasihat,  dan membantunya dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Selain di lingkungan keluarga, ada juga lingkungan sekolah. Di sekolah 
anak mempunyai orang tua kedua yaitu para guru atau pendidik, seorang 
pendidik harus bekerja sama  dengan orang tua agar tidak terjadi perbedaan 
dalam mendidik dan menanamkan akhlak terhadap anak. Seorang pendidik juga 
harus bertindak sebagai teman yang senantiasa mendampingi peserta didiknya, 
misalnya dalam kegiatan gerakan shalat maghrib berjamaah di mesjid, pendidik 
dan orang tua harus menjalin kerja sama agar para orangtua bisa menyuruh dan 
atau menemani putra-putrinya ke mesjid. Dari pihak sekolah pun selalu 
melakukan pemantauan terhadap peserta didik baik secara tidak lansung ataupun 
lansung, secara tidak lansung dilakukan dengan memberikan buku kontrol 
gerakan shalat maghrib berjamaah di mesjid kepada setiap peserta didik yang 
nantinya akan diisi tanggal, nama mesjid, dan imam shalat yang kemudian 
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ditanda tangani, sedangkan pemantauan secara lansung yaitu dimana setiap 
pendidik ikut serta shalat berjamaah di mesjid terdekat. 
Seperti pernyataan dari guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 
Bontomatene, Ibu Raja Bulang, S.Pd. sebagaimana dikutip pada kutipan hasil 
wawancara berikut: 
‚Sebagai pendidik kita harus mampu berperan sebagai orang tua terhadap 
mereka, yaitu mendampingi dan mengarahkan supaya mereka tidak 
merasa terabaikan di lingkungan sekolah. Apabila siswa mendapat 
masalah kita berikan nasihat dan solusi, sebaliknya apabila siswa 
mendapat prestasi kita beri pujian agar mereka merasa diperhatikan ‛.14 
Pemantauan secara tidak lansung dapat meningkatkan nilai kejujuran 
peserta didik, sedangkan pemantauan secara lansung selain untuk mengontrol 
peserta didik juga berperan sebagai contoh bagi peserta didiknya. 
Penerapan kedisiplinan harus diamalkan oleh pendidik dan peserta didik, 
hal itu bisa dilakukan dengan cara: 
a. Perencanaan, ini meliputi membuat aturan dan prosedur, dan untuk 
menentukan konsekuen untuk aturan yang dilanggar. 
b. Mengajarkan kepada siswa bagaimana mengikuti aturan. Hal ini harus 
dimulai sejak dini agar dalam mengembangkan pola-pola disiplin yang 
efektif pada peserta didik dapat tercapai dengan baik. 
c. Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul sehingga 
masalah yang timbul akan dapat dikurangi dan terselesaikan dengan 
baik. 
Pendidik perlu memberikan bimbingan atau arahan pada peserta didik  
nakal yang selalu bikin keributan yang akhirnya mengganggu teman yang lain 
supaya mereka mampu merubah sikap, lebih peduli pada sesama, saling 
menyayangi dan membantu kepada yang membutuhkan. 
                                                          
14
Alia Media Waty, S.Pd. Guru Sosiologi SMP Negeri  3 Bontomatene, Wawancara pada 
Tanggal 17 Januari 2017. 
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 Beberapa faktor yang juga menghambat keberhasilan penanaman akhlak 
pada peserta didik, misalnya faktor lingkungan, kesibukan orangtua dan 
kurangnya pengetahuan agama. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan guru matematika SMP 
Negeri 3 Bontomatene, yaitu Muhammad Nawawi adalah sebagai berikut: 
‚Salah satu faktor yang menghambat penanaman akhlak pada anak adalah 
kurangnya komunikasi antara orangtua siswa dengan guru, orangtua 
biasanya datang ke sekolah pada saat anaknya bermasalah, faktor 
penghambat lainnya adalah faktor lingkungan, kurangnya pengetahuan 
agama, dan pengaruh media sosial‛.15  
Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara:  
1) Memberikan nasehat dan penjelasan kepada anak 
2) Memanfaatkan setiap waktu untuk bersama anak 
3) Menyediakan waktu secara terprogram 
4) Memberikan les agama (baca tulis Al-Qur’an, SKI, dll) kepada putra-
putrinya saat di rumah bagi wali murid yang tidak sempat mendidik 
sendiri, atau belum cukup mampu pengetahuan agamanya. 
5) Bagi wali murid yang memiliki waktu lebih longgar bisa mendidik 
sendiri putra-putrinya. Dengan begitu putra putrinya akan merasakan 
kasih sayang secara langsung dari orangtuanya.  
Dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan dalam menanamkan 
akhlak peserta didik bukan hanya dengan pemberian materi saja tetapi harus 
dibarengi dengan faktor pembiasaan. 
                                                          
15
Muhammad Nawawi, Guru Matematika SMP Negeri 3 Bontomatene, Wawancara pada 
Tanggal 23 Januari 2017. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk pelaksanaan penanaman akhlak yaitu: 
a. Pembiasaan  
Kedudukan metode pembiasaan bagi perbaikan dan pembentukan akhlak 
melalui pembiasaan, dengan cara demikian pembiasaan yang dilakukan akan 
berdampak besar terhadap kepribadian/akhlak peserta didik. 
Pendidik merupakan tauladan bagi peserta didiknya. Pendidik berarti 
ditiru, maka dari itu harus menerapkan disiplin diri juga. Beberapa disiplin bagi 
guru seperti, disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin dalam beribadah. 
Pembiasaan dalam penanaman akhlak peserta didik yang diterapkan 
dalam sekolah ini adalah: 
1) Pembiasaan membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saat 
pelajaran terakhir telah usai 
2) Pembiasaan berjabat tangan ketika memasuki jam pelajaran pertama 
atau pun pada saat bertemu dengan guru di luar kelas/sekolah 
3) Pembiasaan disiplin pada saat proses belajar mengajar 
4) Pembiasaan melakukan kegiatan shalat dhuha berjamaah di sekolah 
5) Program gerakan shalat maghrib berjamaah di mesjid 
b. Kepedulian Sosial 
c. Pengembangan Diri/Ekstrakurikuler 
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2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penanaman akhlak yaitu: 
a. Kuranng disiplin, misalnya ketika pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 
masih banyak peserta didik yang datang terlambat.  
b. Dalam tata krama, permasalahan yang muncul adalah masih terdapat 
peserta didik yang tidak melakukan jabat tangan dengan pendidik saat 
baru datang atau mau pulang sekolah.  
c. Peran orang tua minim 
3. Strategi pendidik dalam menanamkan akhlak yaitu: 
a. Pendekatan langsung 
Strategi pendekataan langsung dilakukan melalui ucapan dan perbuatan. 
1) Ucapan 
2) Perbuatan 
b. Pendampingan 
1) Orang tua 
2) Pendidik 
B. Saran 
1. Untuk kepala sekolah 
a. Sebaiknya menambah kegiatan penanaman akhlak di SMP Negeri 3 
Bontomatene 
b. Senantiasa rutin mengadakan pertemuan dengan para oraang tua 
peserta didik 
2. Untuk pendidik 
a. Senantiasa mendidik peserta didik  dengan hati, bukan hanya sekedar 
menggugurkan kewajiban 
b. Senantiasa meningkatkan keilmuannya 
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c. Senantiasa bekerjasama dengan wali murid untuk melakukan 
pemantauan terhadap peserta didik 
d. Selalu menaati peraturan di sekolah  
e. Menjadi tauladan yang baik bagi peserta didiknya 
3. Untuk wali murid 
a. Senantiasa meningkatkan perhatian terhadap  putra-putrinya saat di 
rumah 
b. Senantiasa bekerja sama dengan pihak sekolah guna meningkatkan 
kualitas putra-putrinya 
4. Untuk peserta didik 
a. Senantiasa menaati nasehat pendidik  
b. Senantiasa rajin belajar 
c. Senantiasa menaati peraturan 
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Pedoman Pengumpulan Data
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara
Hari/ Tanggal : Senin/16 Januari 2017
Jam : 08.30
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data :Dra. Ati Daeng
Deskripsi data :
Peneliti melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi. Informan yang
diwawancarai adalah guru pendidikan agama Islam Ibu DRA. Ati Daeng
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan berjabat tangan ketika
memasuki jam pelajaran pertama.
Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa siswa-siswi sebelum
masuk  ruang kelas, baris dahulu di depan kelas menjadi 2 banjar putra dan putri,
kemudian mereka masuk satu persatu dengan meraih tangan guru dan
menciumnya serta ada juga yang menempelkannya ke pipinya. Sambil mereka
melakukan hal tersebut para siswa juga mengucapkan kalimat salam yang
ditujukan kepada bapak atau ibu guru kemudian dibalas oleh mereka. Selain
membalas ucapan kalimat salam dari para siswa, para guru juga menepuk lengan
bahu atau mengelus kepala para siswa sebagai sebuah ungkapan rasa sayang
seorang guru terhadap muridnya.
Hal seperti ini biasanya hanya dilakukan anak SD tapi SMP Negeri 3
Bontomatene baru-baru ini mencoba menerapkan pelaksanaan berjabat tangan
agar kedekatan antara siswa dan guru terjalin dengan baik.
Interpretasi :
Berjabat tangan dilakukan siswa di saat akan memasuki jam pelajaran
pertama. Hal ini dilakukan bertujuan agar diantara sesama warga sekolah terjalin
hubungan yang harmonis dan dinamis.
Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal : Senin/16 Januari 2017
Jam : 07.45
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Ruangan kelas I
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan saat pelaksanaan berdo’a sebelum
pelajaran sudah dapat berjalan lancar. Berdoa dipimpin oleh ketua kelas setelah
guru masuk dalam kelas dan kemudian mengucapkan kalimat salam kepada para
siswa dan dibalas oleh para siswa. Setelah bapak atau ibu guru duduk ditempat
duduk mereka yang telah tersedia ketua kelas segera memimpin do’a dengan
mengucapkan kalimat perintah “berdo’a mulai” yang segera diikuti oleh bacaan
do’a dari seluruh yang ada di dalam kelas termasuk bapak atau ibu guru. Ketika
berdo’a berlangsung posisi para siswa berada di tempat duduk masing-masing,
tangan di atas meja kemudian berdo’a dimulai secara bersama-sama.
Interpretasi :
Pembiasaan membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran
terakhir telah usai, merupakan pembiasaan yang diterapkan bagi para siswa-siswi
SMP Negeri 3 Bontomatene. Pembiasaan ini bertujuan menanamkan rasa
keimanan dan ketakwaan bagi para siswa yang ditunjukkan dengan perilaku
berdo’a memohon pertolongan hanya kepada Allah swt.
Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara
Hari/ Tanggal : Selasa/17 Januari 2017
Jam : 10.00
Lokasi : SMP Negeri  3 Bontomatene
Sumber data : Alia Media Waty, S.Pd.
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi. Informan yang
diwawancarai adalah guru sosiologi SMP Negeri 3 Bontomatene Ibu Alia Media
Waty, S.Pd. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan pembelajaran
di kelas.
Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa dalam membuka
pelajaran, guru selalu memberikan motivasi yang mampu menumbuhkan
semangat siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan sedangkan
kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan materi yang direncanakan dalam RPP
namun tentu saja tidak lepas dari tujuan utama, yakni mendidik akhlak siswa.
Terakhir adalah kegiatan penutup . Selain menguji sejauh mana daya tangkap
mereka, juga yang dilakukan dengan menanyakan kembali komitmen siswa untuk
senantiasa meneladani para tokoh.
Interpretasi :
Pembelajaran dikelas dilaksanakan melalui 3 tahapan utama yakni
membuka, kegiatan inti (memberi materi) dan menutup.
Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal : Kamis/19 Januari 2017
Jam : 07.00
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Musholla SMP Negeri 3
Deskripsi data :
Penulis melakukan pengamatan pelaksanaan shalat dhuha berjamaah.
Waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan disiplin ini kurang lebih pukul 07.00.
Begitu muadzin mengumandangkan iqomah kurang lebih pukul 07.10 para siswa-
siswi segera berdiri membentuk shaf, shalat pun dimulai. Imam di SMP Negeri 3
Bontomatene ini biasanya guru-guru putra yang tidak ada jam mengajar.
Interpretasi :
Shalat dhuha berjamaah merupakan salah satu kegiatan pembiasaan yang
diterapkan kepada para siswa SMP Negeri 3 Bontomatene. Kegiatan ini dilakukan
oleh para guru dan siswa dari kelas I sampai kelas III.
Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal : Kamis/19 Januari 2017
Jam : 12.00
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Musholla SMP Negeri 3
Deskripsi data :
Penulis melakukan pengamatan pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah.
Waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan disiplin ini kurang lebih pukul 12.00
sampai dengan pukul 12.30 Begitu muadzin mengumandangkan iqomah kurang
lebih pukul 12.10 para siswa-siswi segera berdiri membentuk shaf, shalat pun
dimulai dan pelaksanaan dzikir dilakukan segera setelah pelaksanaan shalat
berjamaah ini selesai dikerjakan. Imam di SMP Negeri 3 Bontomatene ini
biasanya guru-guru putra yang tidak ada jam mengajar.
Interpretasi :
Shalat dhuhur berjamaah merupakan salah satu kegiatan pembiasaan yang
diterapkan kepada para siswa SMP Negeri 3 Bontomatene. Kegiatan ini dilakukan
oleh para siswa dari kelas I sampai kelas III disesuaikan dengan jadwal pelajaran
pendidikan agama Islam.
Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara
Hari/ Tanggal :Sabtu/ 21 Januari 2017
Jam : 13.00
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Samsul Aidin, S.Pd.,M.M.
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi. Informan yang
diwawancarai Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Bontomatene Bapak Samsul Aidin,
S.Pd.,M.M. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut disiplin guru.
Hasil yang diperoleh bahwasanya disiplin di SMP Negeri 3 Bontomatene
bukan hanya ditujukan kepada siswa saja tapi seorang guru juga harus memilki
sikap yang disiplin karena setiap gerak-gerik guru selalu ditiru. Kalau guru masuk
sebelum bel dibunyikan, berarti dia seorang guru yang disiplin. Kalau guru
tersebut masuk pas bel berbunyi, maka dia bisa dikatakan kurang disiplin,
menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan.
Interpretasi :
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. Waktu masuk
sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru. Karena itu jangan
menyepelekan disiplin waktu ini. Usahakan tepat waktu ketika datang pada jam
masuk sekolah.
Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal : Jum’at/27 Januari 2017
Jam : 09.00
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : SMP Negeri 3 Bontomatene
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan terhadap menanamkan tata krama
misalnya didalam kegiatan baca tulis Al-Qur’an, siswa diharapkan bisa mengikuti
kegiatan ekstra tersebut dengan baik, karena terkadang ada anak yang sulit untuk
diajak ngaji karena terlalu asyik bermain dengan temannya. Dalam pelaksanaan
berdoa sebelum pelajaran pada jam pelajaran pertama dimulai telah dilakukan
dengan baik sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan. Meskipun masih
terlihat adanya siswa yang tidak dengan serius dalam melakukan kegiatan ini.
Interpretasi :
Tata krama merupakan tingkah laku atau sopan santun siswa dalam
mengikuti kegiatan, baik tata krama terhadap guru, karyawan dan teman. Dengan
memiliki tata krama yang baik dapat melatih siswa untuk berusaha menjadi siswa
yang teladan
Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/ Tanggal : Sabtu/28 Januari 2017
Jam : 09.00
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Ruangan kelas III
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi. Pertanyaan yang
disampaikan menyangkut penanaman akhlak dalam kepedulian sosial.
Hasil yang diperoleh dari pengamatan tersebut bahwasanya kegiatan
kepedulian sosial yang dilakukan oleh siswa-siswi SMP Negeri 3 Bontomatene
untuk mendidik jiwa sosial dari setiap siswanya adalah dengan mengadakan
kegiatan pengumpulan dana sosial (infaq) untuk pelaksanaannya kegiatan ini
dilakukan setiap pelajaran pendidikan agama Islam. Kegiatan infaq ini adalah
media untuk belajar berbagi kepada sesama secara nyata sebagai wujud kesalehan
sosial yang harus dibentuk dan ditumbuh kembangkan pada diri setiap siswa-
siswi. Siswa-siswi dibiasakan untuk menyisikan uang sakunya. Mengorbankan
miliknya, belajar ikhlas memberi dan membantu orang lain tanpa pamrih. Dalam
tinjauan ilmu pendidikan Islam kegiatan ini merupakan bentuk pelatihan bagi
siswa-siswi untuk mengembangkan aspek kognitif yang mereka miliki. Mengenai
jumlah besar kecilnya nominal uang yang diinfaqkan oleh para siswa-siswi tidak
ada ketentuan yang baku akan tetapi sesuai dengan kemampuan dan kemauan dari
masing-masing siswa itu sendiri. Bagi siswa yang tidak turut serta dalam kegiatan
ini, tidak ada sanksi yang diberikan karena sifatnya sukarela dengan tujuan
melatih sifat ikhlas para siswa.
Interpretasi :
Guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan akhlak juga
mengadakan kegiatan kemanusiaan dengan tujuan agar siswa mempunyai akhlak
yang baik dan budi pekerti yang luhur. Dengan melibatkan siswa dalam
kemanusiaan ini diharapkan siswa dapat merasakan derita yang dialami orang
lain. Sehingga akan timbul keinginan untuk memberikan apa yang dibutuhkan
orang lain . disamping itu juga melatih siswa akan sifat tolong-menolong, saling
membantu, kesetiakawanan terutama terhadap teman yang terkena musibah /
dimana siswa juga ikut berpartisipasi dengan cara mengumpulkan dana suka rela
untuk membantu atau sedikit mengurangi beban dalam biaya pengobatannya.
Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara
Hari/ Tanggal : Kamis/2 Februari 2017
Jam : 11.30
Lokasi :SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data :Raja Bulang, S.Pd.
Deskripsi Data :
Penulis melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi. Informan yang
diwawancarai adalah guru Pendidikan agama Islam Ibu Raja Bulang, S.Pd.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut penanaman akhlak dalam kegiatan
pengembangan diri yaitu baca tulis Al-Qur’an.
Menanamkan akhlak siswa melalui kegiatan pengembangan diri yaitu baca
tulis Al-Qur’an ini dilakukan agar siswa mengetahui cara membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Interpretasi :
Menanamkan akhlak siswa dapat diberikan melalui kegiatan baca  tulis Al-
Qur’an. Usaha dalam menanamkan akhlak siswa dengan cara ini bertujuan untuk
mengamalkan kepada siswa tentang dimana didalamnya terdapat ajaran dan
tuntunan yang baik bagi pertumbuhan akhlak siswa-siswi.
Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan wawancara
Hari/ Tanggal : Jum’at/3 Februari 2017
Jam : 08.45
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Bau Lena, S.Pd.,M.M
Deskripsi data :
Penulis melakukan pengamatan di SMP Negeri 3 Bontomatene untuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasi.Informan yang diwawancarai
adalah guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 3 Bontomatene Ibu Bau
Lena, S.Pd.,M.M Pertanyaan yang disampaikan menyangkut kendala-kendala di
dalam penanaman akhlak.
Hasilnya adalah dalam pelaksanaan berjabat tangan ditemukan masih
banyak siswa yang ketika mereka masuk kelas asal masuk tanpa salaman terlebih
dahulu terhadap bapak atau ibu guru. Dalam pelaksanaan do’a sebelum dan
sesudah jam pembelajaran, permasalahan yang timbul adalah pada jam pertama
peneliti mencermati siswa terlihat cukup khusyu, akan tetapi pada jam terakhir
disaat membaca do’a setelah belajar banyak ditemui beberapa siswa yang kurang
serius ketika berdo’a karena konsentrasi mereka menurun dan mereka ingin cepat-
cepat meninggalkan ruang kelas untuk pulang. Dalam pelaksanaan shalat dhuha
berjamaah masih ada siswa yang datang terlambat sehingga mereka biasanya
enggan untuk shalat dengan alasan terlambat, dalam pelaksanaan shalat dhuhur
berjamaah kenyataannya tidak semua siswa dapat melaksanakan kegiatan ini
secara mandiri, banyak dari para siswa yang asyik bercanda dengan temannya
ketika shalat berjamaah akan dimulai. Ada yang belum mengambil air wudhu.
Bahkan ada juga yang masih berada di kantin sekolah untuk membeli jajanan. Hal
itu tentu mengganggu kegiatan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah sebagaimana
mestinya.
Interpretasi :
Kedisiplinan merupakan tingkah laku manusia yang kompleks, karena
menyangkut unsur pembawaan dan lingkungan sosialnya. Ditinjau dari sudut
psikologi, bahwa manusia memiliki dua kecenderungan yang cenderung bersikap
baik dan cenderung bersikap buruk, cenderung patuh dan tidak patuh, cenderung
menurut atau membangkang. Kecenderungan tersebut dapat berubah sewaktu-
waktu tergantung bagaimana pengoptimalannya.
Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara
Hari/ Tanggal : 22 November 2013
Jam : 10.30
Lokasi : SMP Negeri 3 Bontomatene
Sumber data : Nurul An-Nisa siswi kelas 2
Deskripsi Data :
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurul An-Nisa siswi kelas 2
bahwasanya pelanggaran dalam melaksanakan kepedulian sosial yang diwujudkan
melalui infaq adalah ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan ini, mereka
menjelaskan bahwa mereka memang sedang tidak memiliki uang saku untuk
kegiatan ini, sementara siswa lain menyatakan mereka memang enggan untuk
menyisihkan uang sakunya karena merasa sayang dengan uang mereka dan
memilih menggunakan uang saku mereka untuk jajan di kantin. Penyebab
pelanggaran yang mereka lakukan diantaranya karena faktor keluarga dari si anak
tersebut. Misalnya karena dalam keluarga kurang mendapatkan pendidikan agama
yang cukup atau cara mendidik yang kurang benar yang dilakukan oleh keluarga,
karena mereka terlalu sibuk memasrahkan pendidikan akhlak atau agama anaknya
pada pihak sekolah, padahal sebagian besar waktu si anak adalah bersama
keluarganya.
Interpretasi :
Kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak orang tua siswa sangat
penting untuk dijalin agar pembinaan akhlak yang diterapkan sekolah melalui
pembiasaan-pembiasaan ini dapat juga berjalan ketika siswa berada di rumah
dalam pengawasan orang tuanya.
A. Pedoman Wawancara dengan Guru
1. Program apakah yang dilaksanakan dalam menanamkan akhlak siswa
di SMP Negeri 3  Bontomatene?
2. Bagaimana bentuk pelaksanaannya?
3. Apa saja faktor pendukung dalam penanaman akhlak siswa di SMP
Negeri 3 Bontomatene?
4. Bagaimana tujuan pelaksanaan penanaman akhlak siswa di SMP
Negeri 3 Bontomatene?
5. Bagaimana kerjasama antar sesama guru dan orang tua siswa dalam
menanamkan akhlak siswa di SMP Negeri 3 Bontomatene?
6. Apa kendala-kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menanamkan
akhlak siswa di SMP Negeri 3 Bontomatene?
7. Metode atau cara apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam menanamkan
akhlak siswa di SMP Negeri 3 Bontomatene?
8. Bagaimana strategi Bapak/Ibu guru dalam memahami karakter siswa di
SMP Negeri 3 Bontomatene?
9. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam menghadapi
permasalahan penanaman akhlak di SMP Negeri 3 Bontomatene?
10. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengawasi akhlak siswa di dalam kelas
maupun diluar kelas?
B. Pedoman Wawancara dengan Siswa
1. Apakah anda menyukai pelaksanaan penanaman akhlak yang ada di
sekolah ini?
2. Bagaimana tanggapan anda terhadap pelaksanaan penanaman itu?
3. Apakah program penanaman sudah dapat dikatakan berhasil?
4. Apakah hasil dan dampak yang anda rasakan?
5. Perlukah adanya penambahan program penanaman akhlak?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP Negeri 3 Bontomatene
2. Visi-misi SMP Negeri 3 Bontomatene
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik SMP Negeri 3 Bontomatene
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Bontomatene
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